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Bocah yang Malang 


Seorang anak bocah laki-laki tampak 
tersedu-sedu. Raungan yang tadi sempat 
bergema telah berubah tempo lebih 
rendah. Namun, tetap tak menghilangkan 
isakan pilunya. Dadanya naik turun 
bergemuruh. Mengais napas dengan 


tarikan putus-putus. 


Silent Love ~ Allceweetsz 


Tapak tangan mungilnya menyentuh 
lapisan kaca bening yang sedikit terbuka 
pordennya. Mata sembapnya masih terus 
mengamati ruang pesakitan yang terisi oleh 
seorang gadis cilik yang menduduki kelas 
yang sama dengannya. Bahkan, tempat 
tinggal mereka masih satu lingkup yang 


sama. 


"Nak Alden pulang saja. Kondisi Aletta 
sudah lebih baik. Bantu doa saja, semoga 
cepat sembuh sedia kala supaya bisa masuk 
sekolah dan main bareng lagi," bujuk 


Riama--ibu dari gadis kecil yang sedang 
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terbaring lemah di dalam kamar perawatan. 


"Maafkan Alden, Tante. Gara-gara Alden 
keasyikan main jadi lupa sama Aletta, 
padahal dia sudah bilang mau pulang 
bareng. Kalau saja Alden tepat janji, Aletta 
tidak akan mengalami hal buruk seperti 


ini," rutuknya kembali sesenggukan. 


Riama mengelus pucuk rambut hitam 
bocah laki-laki yang tersedu. Tatapan ibu 
satu anak itu tampak sendu. Betapa banyak 
cobaan yang dideritanya. Setelah enam 


bulan lalu suaminya kecelakaan dan 
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kembali ke haribaan Sang Pencipta, 1a baru 
mengetahui bahwa di dalam rahimnya 
tengah terbentuk embrio suci calon adik 


Aletta. 


Namun, takdir berkata lain. Akibat 
pikirannya terlalu kalut akan masa depan 
pada dua buah hatinya, Riama justru 
kehilangan sosok mungil yang belum 
sempat menatap indahnya dunia untuk 
selama-lamanya. Di bulan kelima, ia harus 
merelakan rahimnya diangkat akibat 
kecelakaan fatal karena terjatuh dari tangga 


penyeberangan saat ingin menjajakan 
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dagangannya. 


Seolah belum cukup kemalangan 
menghampirinya, kini putri semata 
wayangnya tengah berada di ruang 
pesakitan setelah hampir saja menjadi 
korban pencabulan laknat pedofil. Jika saja 
Alden dan temannya terlambat datang, 
entah apa yang akan terjadi dengan gadis 


ciliknya yang malang. 


Aletta Sandra terlahir dengan fisik yang 
sempurna. Kendati demikian, bocah cantik 


itu memiliki kekurangan yang cukup fatal 
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sebagai wanita. Terlahir dengan kondisi 
tanpa rahim yang diketahui saat usianya 
menginjak lima tahun. Waktu itu Aletta 
sering mengeluhkan sakit di bagian 
perutnya. Sampai suatu hari ia menangis 
karena tidak bisa BAB. Karena tidak mau 
terjadi hal buruk, Budi--ayah kandung 


Aletta segera membawanya ke rumah sakit. 


Dengan status sebagai pegawai tetap di 
sebuah pabrik sepatu, Budi memiliki 
jaminan kesehatan untuk keluarganya. Ia 
memanfaatkan fasilitas tersebut untuk 


menindaklanjuti masalah medis yang 
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diderita putrinya yaitu kanker usus besar. 
Untuk menghentikan infeksi, mengatasi 
penyumbatan, atau mencegah kerusakan 
lebih lanjut pada usus besar maka harus 


dilakukan tindakan operasi kolostomi. 


Tujuan dilakukannya prosedur kolostomi 
bila usus besar, rektum, atau anus tidak 
mampu berfungsi secara normal akibat 
penyakit, cedera, atau harus diistirahatkan 
untuk sementara waktu. Tujuannya adalah 
agar pasien tetap dapat mengeluarkan tinja 
dan gas dari saluran cerna dari dalam 


tubuh. Namun, yang terjadi pada Aletta 
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jauh lebih kronis, sehingga pemasangan 


kantong kolostomi bersifat permanen. 


Bagian usus besar tersebut akan dijahit agar 
menempel pada lubang di dinding perut, 
sehingga kotoran atau tinja nantinya tidak 
akan keluar melalui anus, melainkan 
melalui lubang atau stoma di perut yang 


sudah dibuat. 


Pada bagian luar lubang perut tersebut, 
dokter akan memasang sebuah kantong 
yang berfungsi untuk menampung tinja 


pasien. Kantong ini disebut kantong 


10 


Silent Love ~ Allceweetsz 


kolostomi dan harus diganti secara rutin 
setelah kotoran penuh. (Lebih lengkap dan 


jelas silakan browsing via google untuk 


mendapatkan detail penjelasan medisnya A) 


Diwaktu yang sama juga, Riama dan 
suaminya merasakan pukulan keras dalam 
denyut jantungnya. Anak gadis yang selalu 
ia banggakan dan perjuangkan 
kehidupannya juga menerima vonis 
memilukan. Gangguan bawaan lahir yang 
disebut dengan Mayer-Rokitansky-Kuster- 
Hauser syndrome atau  MRKH. 


11 


Silent Love ~ Allceweetsz 


MRKH adalah kelainan langka yang terjadi 
pada sistem reproduksi perempuan yakni 
dilahirkan tanpa rahim atau sistem 
reproduksi mereka tidak berkembang. 
Penderita biasanya tidak memiliki periode 
menstruasi karena uterus mereka tidak ada. 
Itu artinya, masa depan Aletta benar-benar 


telah runtuh. 


Dalam keadaan cacat demikian, jelas 
perasaan Riama sebagai seorang ibu 
hancur. Impian menyaksikan gadis 
manisnya itu menikah dan memiliki anak 


dari laki-laki yang mencintainya pupus 
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detik itu juga. 


"Saya sebagai orang tua Alden mohon maaf 
yang sedalam-dalamnya atas kejadian yang 
dialami Aletta. Mungkin mulai sekarang 
saya akan lebih mengawasi Alden supaya 
lebih disiplin lagi terhadap janji." Suara 
wanita yang mengenakan blazer hitam 


menginterupsi Riama dari lamunannya. 


"Tidak apa-apa, Mbak Santy. Dokter bilang 
Aletta hanya mengalami syok berat karena 


i " 


ulah penjahat itu 
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Santy tersenyum prihatin. "Syukurlah 
langsung tertangkap. Kalau tidak, mungkin 
akan ada korban selanjutnya karena 
kemarin dia gagal melakukan aksinya. Dan 
semoga hukuman yang dijatuhkan setimpal 
karena menyangkut masa depan anak. 
Apalagi saya dengar ternyata penjahat itu 
sudah sering keluar masuk. Pasti untuk 


kasus ini akan lebih berat hukumannya." 


"Harus, Mbak. Melalui perlindungan anak, 
saya akan berusaha membuat laki-laki 
biadap itu mendekam di jeruji besi 


selamanya," tekan Riama penuh janji, 
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kemudian ia mengusap pucuk rambut 
bocah laki-laki usia 10 tahun. "Alden 
sekarang pulang saja ikut mama. Pasti 
mamanya capek karena bolak balik ke 


rumah sakit sampai tidak masuk kerja." 


Bocah itu mengangguk, lantas meraih 
tangan ibunya mengajak beranjak. "Tante 
Riama, bilangin Aletta, ya, aku dan teman- 
teman di sekolah sayang Aletta,” teriaknya 


sebelum menjauh. 


Sambil memandangi kepergian dua orang 


tadi, ingatan Riama mereka ulang cerita 
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peristtwa Aletta yang hampir dinodai 
bajingan sialan yang sekarang mendekam di 
penjara. Saat Aletta pulang sekolah bocah 
itu menunggu di luar gerbang cukup lama. 
Namun, kehadiran Alden tak kunjung 


datang. 


Meski jarak sekolah ke rumahnya tidak 
jauh, tetapi situasi jalan di siang hari cukup 
sepi. Terutama saat melewati sebuah gang 
kecil yang terdapat hunian kosong. Hampir 
saja tempat kumuh itu menjadi saksi 
kemalangan Aletta. Beruntung Alden dan 


teman-temannya melewati jalan yang sama 
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sehingga mendengar jeritan Aletta yang 


saat itu ditemukan sedang dicekik. 


Tuban, setelah banyak aku lalui kejadian nahas, 
aku harap ini yang terakhir kalinya. Sudah 
waktunya kemalangan ini berakhir. Biarkan 
putriku hidup bahagia walau dengan 


ketidaksempurnaan sebagai wanita. 


1 


Silent Love ~ Allceweetsz 


Friendzone 


Waktu terus berjalan menapaki masa demi 
masa dengan semestinya. Trauma yang 
sempat membekas lekat, akhirnya 
termakan waktu juga. Delapan tahun telah 
berlalu. Aletta tumbuh menjadi gadis 


periang. Namun, keceriaannya hanya 
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ditampakkan pada orang-orang 
terdekatnya. Jika tidak, ia akan menjadi 


pendiam walau tetap ramah. 


Di masa putih abu-abu ini Aletta berada di 
tingkat akhir. Sekolah dalam naungan 
pemerintah cukup meringankan beban 
ibunya yang sebagai single parent. Meski 
demikian, bocah cengeng yang selalu 
menjadi pengawalnya sejak kejadian kelam 


itu tetap setia menjaganya. 


Alden berbeda sekolah karena melanjutkan 


ke sekolah yang lebih bergengsi dengan 
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taraf internasional. Ibu tunggal Alden 
adalah seorang wanita hebat yang semakin 
menanjak kariernya di kancah bisnis. 
Bahkan, dalam kurun waktu ini ia telah 
sukses membangun beberapa spa 
kecantikan di pusat kota yang tersebar di 


beberapa kota-kota besar. 


Tentu saja hal tersebut menular pada 
starata sosial kehidupannya sehingga 
mereka juga telah pindah dari tempat 
tinggal lama ke area kawasan elit. Namun, 
bagi Alden tetap tidak akan 


mempengaruhinya menjadi pelindung 
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Aletta. 


Bunyi knalpot bising roda dua yang sudah 
sangat dihafal telinga terdengar dari jarak 
beberapa meter. Bibir Aletta mengerut 
sebal ketika motor sport keluaran terbaru 
dengan harga fantastis berhenti tepat di 


hadapannya. 


"Buruan naik!" 


Aletta memandang jengah. Tanpa 
membuka helm, pemuda itu menyodorkan 


helm feminin dan memerintahnya untuk 
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segera naik ke jok penumpang. 


"Aku, kan, sudah bilang jangan dijemput" 


sungutnya. 


"Menjemputmu dan — memastikanmu 
selamat sampai rumah adalah 
kewajibanku," sahutnya serius. "Aletta, 
buruan naik! Setelah ini aku harus balik lagi 
ke sekolah menyelesaikan tugas lab," 


lanjutnya tak mau dibantah. 


"Alden." 
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"Tidak usah banyak tanya. Buruan naik! 
Atau mau aku gendong ala pengantin?" 
Ancaman Alden berhasil membuat bola 


mata Aletta membulat. 


Dengan bibir sedikit mengerucut, mau tak 
mau Aletta menuruti. Lagi pula ibunya 
sudah berpesan agar cepat sampai rumah 
karena ada pesanan kue dalam jumlah 
banyak ke tetangga yang sedang punya 


hajat besar. 


"Pegangan!" Alden menarik tangan Aletta 


ke pinggangnya. Namun, gadis itu 
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menariknya. 


"Aku belum ganti kantong. Kamu, kan, 
kalau bawa kendaraan persis ninja ekspres 
dan suka rem dadakan. Aku harus 
antisipasi agar tidak kejadian hal yang 
memalukan," terang Aletta sambil 
meletakan tas ranselnya di depan dada 
menjadikan pembatas. Tangan kanannya 
menyentuh bagian sisi perutnya yang 
terpasang kantong kolostomi yang hampir 


penuh di balik seragam kebesarannya. 


Alden memelankan laju kendaraannya, 
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lantas menepikan ke pinggir jalan yang 
aman. "Malu apa, sih?" tanyanya setelah 
membuka helm full face. Wajah tampannya 
sangat dekat karena pemuda itu menoleh 
persis ke arah Aletta yang berada di 
belakang punggungnya. 


"Meski kita sudah lama bersahabat, tapi 
aku tidak mau kamu melihat hal konyol itu 
terjadi. Aku akan merasa sangat malu kalau 
sampai kantong kotoran ini merembes ke 


luar." 


"Aletta Sandra." 
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"Iya, Alden Samuel." Aletta tersenyum 
lebar melihat raut wajah muram 


sahabatnya. 


Alden berdecak, "Aku akan membantumu 


membersihkannya." 
"Jangan mimpi, AL." 
"Aku serius, Lett!” 


"Aku juga." Senyum Aletta memudar. 


"Kamu pikir aku rela bugil di depan kamu? 
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Dasar modus playboy!" Aletta menarik daun 


cuping Alden. 


"Aku tidak punya pikiran ke arah sana," 


sangkal Alden meringis. 


"Masa? Jelas-jelas kamu tahu kantong 
kolostomi terpasang di perutku. Dan kamu 
sok pahlawan menawarkan bantuan 
memasangkannya. Apa namanya kalau 
bukan modus?" Satu alis Aletta naik 


mengintimidasi. 


"Yang jelas aku tidak punya pikiran buruk 
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itu." Alden bersiap kembali melajukan 


motornya. 


Tiba-tiba Aletta menepuk keningnya dan 
terlihat dari kaca spion. "Oh, ya, aku lupa. 


Kamu tidak akan nafsu juga sama aku." 
"Aletta, stop!" 
Aletta terkejut bukan main saat Alden 
sudah turun dari posisinya. Tatapannya 


menghunus jantung Aletta yang tergugu. 


"Kamu sempurna. Perlu kamu tahu, 
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banyak yang mengagumimu. Bahkan, 
beberapa temanku ada yang terang- 
terangan tertarik padamu, tapi aku ancam 
agar tidak nekat mendekatimu." Tangan 
Alden menangkup wajah tirus gadis yang 
mengerjap bingung. "Jangan pernah 
merendahkan diri kamu, Lett. Buatku, 
kamu perempuan paling sempurna dan 


mengagumkan." 


"Alden?" 


Laki-laki ber-bodie abu-abu itu seolah lupa 


pada situasi dan kondisi. Tubuh 
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jangkungnya merunduk menyejajarkan 
kepala pada Aletta yang masih duduk di jok 
motor. Manik kecokelatan Alden tampak 
fokus mengamati wajah ayunya yang terasa 


hangat. 

"Aletta Pn 
Gadis itu menunduk, bingung sekaligus 
canggung pada perubahan sikap Alden 


yang mendadak posesif. 


Jin!.. Izn! 
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Suara klakson dari mobil mengagetkan 
keduanya. Aletta refleks mendorong dada 
Alden hingga pemuda itu mundur 
beberapa langkah. Mengembalikan 
kesadarannya ketika suara riuh sorakan dari 
kaca jendela mobil yang melaju di 


depannya. 


"Woy! Jangan pacaran di jalanan! nanti 
tertangkap Satpol PP!" teriak salah satu 
laki-laki yang kepalanya menyembul dari 


jendela dengan tawa lebar. 


Alden mendengus dan menunjukan satu 
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jari tengahnya ke arah mobil yang melintas 


tersebut. 


"Ka-kamu kenal mereka?" 


Alden mengangguk acuh, lantas menaiki 


kembali motor spor-nya. 


"Siapa, Al?" tanya Aletta masih penasaran. 


"Teman-teman sekolah aku. Sepertinya 
tugas lab sudah selesai semua, jadi aku tidak 
perlu kembali ke sekolah." Alden melirik 


kaca spion yang langsung terpantul pada 
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Aletta. "Itu artinya, aku bisa lebih lama 
ketemu sama Tante Riama." 


"Apa?" Aletta mengerjap. 


"Hari ini mama kamu buat kue apa? Pasti 
ada resep baru yang dicoba," seloroh Alden 


antusias. 


"Kamu tidak boleh mampir!" tolak Aletta 
ketus seraya menarik pundak Alden 
sehingga laki-laki itu mematikan kembali 


kendaraannya. 
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"Tante Riama pasti akan menyambut 
kedatanganku. Sudah lama juga aku tidak 
mampir ke rumahmu karena kamu selalu 


punya alasan menyuruhku pulang." 
"Aku tidak mau pacarmu salah paham." 
"Itu urusan dia. Aku sudah bilang 
konsekuensinya kalau maksa jadi pacar aku 


karena aku lebih dulu mengenal kamu." 


"Tapi sesama perempuan aku mengerti 


bagaimana perasaan mereka." 
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"Mereka siapa?" Alden mulai sebal. 


"Aku tidak tahu yang sekarang. Kan, 


pacarmu banyak," cibir Aletta. 


"What?" 


"Buruan jalan, Al. Jangan sampai bertemu 
teman-teman kamu lagi. Aku malu. 
Makanya besok-besok kamu bawa helm 
kaca hitam saja supaya aku tidak dikenali," 
decak Aletta. 


Tidak bisa. Nanti aku tidak bisa leluasa 
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memandangi wajahmu selama di perjalanan. 


Alden hanya tersenyum tipis tanpa berniat 
menimpali. Dengan mata yang terfokus 
pada ruas jalan raya, Alden masih sempat 
mengamati gadis manis yang selalu 


membuat hari-harinya penuh warna. 
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Menyimpan Rasa 


Siulan mengalun dari mulutnya. Di depan 
cermin besar mengamati penampilannya 
dari ujung rambut sampai ujung kaki. Dua 
hari yang lalu adalah pengumuman 
kelulusannya. Dan malam ini, ia akan 
mengungkapkan semua rasa yang selama 
ini terpendam pada perempuan yang telah 


menemaninya sedari kecil hingga beranjak 
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dewasa. 


Senyum tampan dari bibirnya sejak tadi 
terus melengkung. Aura ketampanan naik 
dari kadar biasanya. Selain dengan kostum 
formal yang dikenakannya, wajah tampan 
Alden tampak berseri-seri. Kening Alden 
mengernyit menyadari pergelangan 
tangannya yang polos tanpa smart watch. Ta 
beranak ke arah lemari guna mengambil 


benda tersebut yang disimpan di dalam laci. 


"Jadi selama ini kamu tidak pernah 


pacaran?" 
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Alden kaget ketika menutup pintu lemari 
dan membalik badan mamanya sudah ada 


di depannya. 


"Maksud mama?" 


Santy berjalan ke arah tempat tidur, lalu 
duduk di bibir dipan. "Kamu sengaja 
meladeni perempuan-perempuan yang 
menyukaimu agar mama tidak mengendus 


perasaanmu pada Aletta?" 


"Informasi dari mana?" 
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Satu Alis Alden naik dengan raut wajah 
kesal. Tentu saja ia tak suka membahas 
perihal itu di waktu yang tidak tepat karena 
hari ini adalah acara prom night Aletta di 
sekolahnya. Alden harus segera mencegah 
gadis polos itu agar tidak menghadiri acara 
tersebut. Di sana pasti banyak mata laki- 
laki yang akan mengagumi sahabat 


manisnya yang mengenakan gaun pesta. 


Tidak boleh. 


"Miska. Dia bilang kamu sama sekali tidak 
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pernah menganggapi perasaannya. Bahkan, 
bukan hanya dia saja. Lexa, Putri, Amara 
dan entah siapa lagi cuma kamu jadiin 
tameng di depan mama saja supaya mama 


tidak curiga kamu memendam rasa buat 


Aletta. Jawab Alden!" 


"Apa salahnya? Cinta tidak bisa dipaksa, 
Ma." 


"Tahu apa kamu soal cinta? Kamu itu 
masih ingusan, belum tahu arti cinta yang 


sesungguhnya." 
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"Aku benar-benar mencintai Aletta. Tidak 
peduli dengan kekurangan yang 
dideritanya. Hatiku menerima dia apa 
adanya. Aku yakin, akan bahagia 
menghabiskan sisa hidupku bersama. 
Aletta walau tanpa anak." Alden tak mau 
lagi menyembunyikan perasaannya. Meski 
ibunya sudah mewanti-wanti agar tidak 
melibatkan hati dalam persahabatannya, 
nyatanya ia tak bisa menolak dari jerat 


pesona Aletta yang lugu. 


"Tapi mama butuh keturunanmu menjadi 


penerus silsilah keluarga kita!" 
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"Aku cuma mau Aletta, Ma," desis Alden 


tegas. Tak mau dibantah. 


"Pilihanmu cuma dua. Lepaskan, dengan 
jaminan kehidupan Aletta akan baik-baik 
saja karena dia bisa melanjutkan 
pendidikannya untuk meraih impiannya. 
Atau kamu mau mempertahankannya, tapi 
mama akan bertindak nekat dengan 
menghempaskan impian Aletta juga 


ketenteraman kehidupan mamanya?" 


Alden bungkam. 
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"Mama bisa saja menggagalkan beasiswa 
Aletta di kampus ternama itu. Mama punya 
koneksi yang bisa melakukannya dengan 


mudah," tukasnya mengancam. 


"Mama!" 


Santy tersenyum penuh kemenangan. 
“Buktikan kalau kamu memang benar- 
benar mencintainya. Lepaskan, demi 
kebahagiaannya. Karena di situlah arti cinta 


yang sesungguhnya. Tulus, tanpa pamrih." 
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Alden terdiam lama. Pikirannya 
berkecamuk. Dengan posisi sekarang, jelas 
ia tak bisa membantah untuk 
mempertahankan keinginannya. Terutama, 
Alden tidak mau membuat kehidupan 
Aletta menjadi penuh duri dan rintangan 


karena keegoisannya. 


"Mama melakukan ini karena sayang sama 
kalan berdua. Mama mau Aletta juga 
tumbuh jadi wanita hebat dengan kariernya 
meski memiliki kekurangan. Mama tidak 


memungkiri, seandainya Aletta normal 


seperti gadis lainnya, perasaan kamu akan 
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mama restui," kata Santy lirih. 


Alden tersenyum kecut. Sejak kapan rasa 


sayang masih mengukur kekurangan? 


Menghela napas berat. Alden menatap 
miris pada wanita yang melahirkannya. Ia 
tahu benar watak sang ibu yang bisa 
melakukan hal nekat apa pun jika 
perintahnya dibantah. Tanpa kata, Alden 
beranjak. Berjalan cepat ke arah pintu 


kamar. 


"Mama serius, Alden! Lupakan Aletta!" 
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teriak Santy tidak main-main. 


"Aku cuma mau mengukir momen 
perpisahan dengan Aletta. Apa mama 
masih ingin bersikap kejam tidak 
mengizinkanku menemuinya untuk 


terakhir kali?" ucap Alden tetap dengan 


posisi memunggungi. 
"Mama izinkan." 
Alden melanjutkan langkahnya. 


"Besok jam 7 pagi kita harus sudah siap ke 
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bandara." 


Tanpa menyahut, Alden terus berjalan 
keluar kamar dan semakin mempercepat 
keluar hunian yang hawanya terasa sangat 


panas. 


KKK 


Alden datang ke rumah Aletta telat. Gadis 
itu sudah berangkat ke pesta menaiki taksi 


online. 


"Memangnya orang luar boleh masuk ke 
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pesta?" tanya Riama heran melihat 
penampilan Alden dengan tuxedo hitam 


yang membungkus tubuhnya. 


“Bisa, Tan, kebetulan saya punya kenalan 
dekat yang jadi panitia acara prom night," 
bohong Alden karena sesungguhnya ia 
berniat menghalangi Aletta agar memilih 
menghabiskan malam dengannya. Namun, 
ia tak menyangka jika malam ini akan 


menjadi pertemuannya yang terakhir kali. 


"Oh, begitu." 
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"Iya, Tan. Kalau begitu saya pamit." 


!!! 


"Nak Alden, tunggu 


Seketika Alden menghentikan langkah 
kakinya. Menoleh ke belakang, melihat raut 
wajah lelah seorang ibu yang kini 


menampilkan wajah datar tanpa senyuman. 


"Duduk sebentar, Tante mau bicara 


penting sama kamu. Bisa?" 


Alden mengangguk menduduki kursi teras 


yang berseberangan dengan meja di 
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samping dengan Riama. Suasana tampak 
canggung sesaat sampai Alden dibuat 
gugup karena wanita paruh baya itu masih 


bungkam dengan tatapan lurus ke depan. 
"Tante Riama." 
"Apa kamu suka Aletta?" 
Alden tersentak. Ia menoleh pada Riama 
yang masih terdiam dengan tatapan ke 


depan. 


"Sayang ... atau mungkin ... cinta?" lanjut 
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Riama bertanya, lantas menoleh hingga 
bertemu pandang dengan manik cokelat 
Alden. "Jangan bohong, karena Tante bisa 
melihat arti dari pancaran mata kamu saat 


menatap Aletta." 


Alden mengangguk. Walau sedikit bingung 
kenapa dua wanita yang menyandang status 
ibu yang dihormatinya bisa menebak 


perasaan terdalamnya. 


"Mencintai Aletta adalah cita-cita saya. Dan 
membahagiakan Aletta adalah misi utama 


saya," jawab Alden penuh kesungguhan. 
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"Tapi kalian tidak berjodoh. Aletta bukan 


takdirmu," sanggah Riama dengan suara 
tercekat. 
"Tante Riama—-' 


"Jangan ciptakan luka baru di hati Aletta 
dengan ungkapan cintamu. Sudah banyak 
duka yang menyayat relung kalbunya. 
Sekalipun aku sebagai ibunya, tetap tidak 
bisa menyembuhkannya. Bahkan untuk 
sekedar menjadi penawarnya, aku tetap 


tidak bisa. Luka yang kamu ciptakan atas 
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nama cinta tidak akan ada penawarnya, 
hanya akan membuat Aletta terpuruk 
dengan menangisi cela yang ada di dirinya. 
Nestapanya akan semakin mendalam 
karena cacat yang disematkan untuknya 
sebagai perempuan yang tidak akan bisa 
memberikan keturunan untuk laki-laki 
yang mencintainya. Dan sebagai anak 
tunggal kamu pasti dituntut untuk 
mewujudkannya. Menghadirkan bayi 
mungil yang berasal dari benih kamu 
sendiri." Riama mengusap air mata yang 
meluncur pilu ke pipinya. "Saya mohon 


dengan sangat ... jangan buat Aletta terluka 
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lebih dalam lagi atas nama cinta seujung 
kuku itu. Kecuali kalau kamu sudah 
mengantongi restu yang tulus dari orang 
tuamu. Jemput, dan bahagiakanlah putriku 
dengan segenap cintamu," terangnya 
panjang lebar dan menyayat hati pemuda 
yang kini terdiam dengan kepalan tangan 


yang mengerat. 


"Saya 


"Simpan perasaanmu. Biarkan Aletta 
meraih impiannya. Begitu juga denganmu, 
raih impianmu dan wujudkan keinginan 
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mamamu dengan prestasi yang 


membanggakan." 


Alden menunduk. Rasa sesak menyeruak 


dalam dadanya. 


"Kalian masih sama-sama muda. Masih 
banyak yang harus digapai. Jangan saling 
menyakiti dengan perasaan yang 
sesungguhnya masih samar untuk diartikan 
ke dalam cinta. Nak Alden pasti mengerti 


maksud saya." 


Dengan berat hati Alden mengangguk. 
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"Terima kasih." Riama menepuk pelan 
bahu Alden, lantas berlalu memasuki 
rumahnya membiarkan pemuda itu 


memaku dengan hati gundah gulana. 


Alden mendesah panjang. Rasa sakit yang 
menjalar di hatinya ia tekan mati-matian 
agar kembali reda. Namun, sekuat apa pun 
ia berusaha tegar, nyantanya malah 
menambah nyeri yang terus menggerogoti 
sayatan luka di dalamnya. Memutuskan 
bangkit dari duduknya, Alden berjalan 


gontai menuju roda empat hitam dan 
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kembali mengendarai untuk menemui 
perempuan yang akan terus tersemat 


namanya dalam kalbu. 


Apakah level tertinggi mencintai adalah 


melepaskan? 
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Perpisahan Menyakitkan 


Dari kejauhan Alden melihat roda empat 
putih menepi. Seorang laki-laki paruh baya 
berdampingan gadis bergaun warna hijau 
mint dengan model rambut sanggul simpel. 
Mempercepat laju kendaraannya, Alden 


segera mendekatinya. 


"Makanya jangan bandel. Coba sabar 
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nunggu aku jemput," cibir Alden membuat 
gadis beserta sopir taksi online menoleh 
pada suara berat yang melintas dalam mobil 
hitam di depannya dengan kaca jendela 


kemudi terbuka. 


Mengetahui siapa gerangan pemilik suara 
itu, Aletta mencebikkan bibir. Tak ayal 


yerutuan kesal terukir dari lidahnya. 


“Ini acara sekolahku. Bukan colab dengan 
sekolahmu. Kamu tidak diperkenankan 
masuk juga makanya aku pilih naik taksi 


online saja," sahut Aletta ketus, tapi 
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sesungguhnya ada kelegaan di raut 
wajahnya tiap kali mendapatkan masalah, 


Alden selalu ada di barisan terdepan. 


Aletta bukan munafik karena selalu ketus 
pada perhatian yang Alden curahkan. Ia 
hanya takut ketergantungan dengan semua 
perhatian dan kebaikan Alden yang terlalu 
over padanya. Laki-laki itu memiliki masa 
depan yang masih panjang. Selama ia masih 
bergantung dengan sosok Alden, dirinya 
akan terus menjadi benalu bahkan bisa 


berevolusi menjadi parasit menyusahkan. 
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"Mbak ikut temannya saja. Mobil saya 
masih lama diperbaikinya. Petugas bengkel 
langganan saya sedang di jalan." Ucapan 
sang sopir mau tak mau diterima Aletta 
mengingat sejak tadi sudah menunggu taksi 
online lainnya, tapi tak nampak juga ada 


yang lewat. 


Setalah membayar ongkos, Aletta 
memasuki mobil Alden. Tanpa banyak 
tanya pemuda di depan kemudi 
melanjutkan kendaraannya. Hening, Aletta 
merasa ada yang janggal dengan sikap 


Alden. Lebih kalem, pendiam dan jarang 
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tersenyum juga bersenda gurau seperti 
biasanya. Sampai akhirnya Aletta sadar jika 
rute jalan yang dilewati bertolak belakang 


dengan arah tujuannya. 


"Loh, loh, kita mau ke mana? Kamu tidak 
bermaksud menculik aku, kan?" tanyanya 
panik menyadari jalan yang di tempuh 


menuju arah pantai. 


"Maunya begitu, supaya kamu cuma jadi 


milik aku terus." 


Aletta menoleh kaget. Senyum tipis yang 
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terukir di bibir maskulin Alden tampak 
sendu mengukir wajahnya. Bahkan, saat 
mengatakan hal itu, suara Alden terdengar 
lirih. Ta mengatupkan bibirnya tak berniat 
lagi bertanya ataupun protes. Pasti ada 
sesuatu yang tak baik sedang Alden 


sembunyikan. 


a 


Dalam kegelepan malam bertabur bintang 
yang berbaur deburan ombak, Alden 
sejenak melupakan kegundahan hatinya. 


Dengan kemeja putih yang sudah terbuka 
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dua kancing teratas tanpa balutan jas, 
Alden mengamati tingkah polah gadis 
yang begerak lincah berkejaran dengan 
ombak. Kaki jenjangnya yang tercelup air 
laut seakan-akan tak rela menjauh dari 
gelitikan gelungan ombak yang menepi ke 
pantai membuat garis bibir Alden tertarik 


membentuk lengkungan. 


"Maaf, aku malah ajak kamu ke sini. 
Harusnya ini jadi momen bersejarah kamu 
dari puncak masa putih abu-abu yang 
penuh warna," kata Alden sendu. 


Jemarinya dengan berani merapikan 
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juntaian rambut Aletta yang beterbangan 
tertiup angin. "Aku tidak mau melewatkan 
malam ini begitu saja denganmu. 
Kesempatanku hanya malam ini saja. 
Setelahnya, aku pasti akan merindukan 
masa-masa menyenangkan saat 
bersamamu. Entah kapan lagi kita punya 
kesempatan lagi seperti ini," imbuhnya 


lirih. 


"Alden?" 


"Aletta, terima kasih sudah mau menjadi 


sahabatku. Mau aku gangguin terus dan 


66 


Silent Love ~ Allceweetsz 


mengekori kamu serta membuatmu tidak 
nyaman." Satu tangan Alden menyentuh 
sisi wajah Aletta lembut sambil tersenyum. 
"Mulai besok, jaga diri kamu. Tidak akan 
ada lagi bodyguard menyebalkan yang selalu 


ikutin kamu terus." 


"Kamu mau ke mana?" Aletta mendongak, 
membalas tatapan Alden dengan sorot 


mata cemas. 


Alden menjauhkan diri. Berjalan menjauh 
menuju mobilnya yang terparkir tak jauh 


dari bibir pantai dengan Aletta yang 
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mengekorinya. 


Urusan beasiswa kamu sudah beres?" 


tanya Alden mengalihkan topik. 


Aletta mengangguk, lalu mengikuti Alden 
bersandar pada kap mobil. "Hampir saja 
aku kehilangan kuota beasiswa karena 
kalah nilai, tapi ternyata masih rezeki, 
orang itu tiba-tiba mencabut beasiswanya 
dan pindah lokasi kampus. Entah apa 


alasannya," lanjutnya mengendikkan bahu. 


Alden tersenyum kecut, ia tahu benar jika 
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itu bagian dari permainan ibunya. Jika 
sampai hari ini ia gegabah pada 
perasaannya, dampaknya akan semakin 
fatal bagi masa depan Aletta. Untuk 
memberontak, jelas Alden tidak memiliki 
power. Apalagi sok jagoan menjadi tameng 


pelindung bagi Aletta, 


Alden tak memiliki kekuasaan apa pun 
selain cinta untuk melindunginya, 
sedangkan ia sadar jika cinta saja tak cukup 


untuk membahagiakan Aletta lahir batin. 


"Besok, aku berangkat ke Singapura. 
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Melanjutkan pendidikan di sana. 
Kemungkinan akan menetap karena mama 
mau fokus pada bisnis yang lebih 


berkembang di sana." 


Aletta tersentak. "Mendadak sekali?" 


"Begitulah mama. Maklumlah sibuk, mau 
apa-apa ada orang yang mengurusnya. 
Tiba-tiba saja semua urusan sudah beres 
dan kita hanya mempersiapkan diri 


berangkat," sahut Alden tak semangat. 


“Itu hebat, loh. Jarang-jarang orang 
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seberuntung kamu. Tante Santy pekerja 
keras dan wanita karier yang sukses, kamu 
harus mengikuti jejaknya." Aletta 
menepuk-nepuk pundak Alden. "Jangan 
pernah durhaka sama orang tua. Beliau 
begitu menyayangimu. Semua yang 
dilakukan tentu saja demi masa depanmu 
agar kamu tidak perlu kesusahan berjuang 
seperti dirinya. Cukup kamu belajar dan 
mengelola hasilnya," ucapnya tersenyum 


kagum. 


“Aletta, aku pasti akan sangat 


merindukanmu.” Alden menoleh, menatap 
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lekat bola mata bening gadis yang 
dicintainya dalam diam. Namun, banyak 
terselip doa-doa kebaikan untuk gadis yang 
selalu mempersembahkan senyum 


termanis untuknya. 


Kepala Aletta mengangguk, "Aku juga 
sama. Pasti akan rindu saat-saat bersama 


kamu." 


Alden menggeser posisi berdirinya menjadi 
lebih dekat di depan Aletta, lantas kedua 
tapak tangannya membingkai wajah tirus 


cantik yang kelihatan sekali terkejut oleh 
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tindakannya. 


"Al-den." 


Suara Aletta tergagap gugup. Kedua bola 
matanya membulat kala merasakan 
kehangatan dan kelembapan yang 
menempel di keningnya. Bibir Alden 
mendarat di sana, membuat degup jantung 
Aletta menyamai desiran ombak yang 


berbuih. 


Ditambah lengan kokoh laki-laki itu telah 


merengkuh tubuhnya. Erat sekali, tetapi 
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tidak membuatnya sesak. 


"Aku mohon biarkan seperti ini, Lett," 
bisik Alden parau. Kedua matanya 


memejam  meresapi kedekatan ini. 


Alden menghirup rakus aroma rambut 
Aletta. Merasapi tubuh mungil yang kini 
terbungkus pelukannya. Alden 
mengatupkan bibirnya. Air matanya telah 
berkhianat. Tak mampu membendung 
kesedihannya. Alden menyembunyikan 


wajah piasnya pada lekuk leher Aletta. 
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Cukup lama kedua tangan Aletta berada di 
sisi tubuhnya tanpa berniat membalas 
perlakuan Alden dengan menikmati irama 
detak jantung laki-laki itu. Ketika ingin 
melakukan hal yang sama, Alden 
merenggangkan tubuhnya. Namun, pusat 
tatapan masih lekat menatap bola mata 


pekat Aletta yang teduh. 


Alunan jantungnya makin bertalu-talu saat 
Alden merunduk hingga ujung hidung 
mereka bersentuhan. Masih dengan 
merangkum wajah cantiknya, ibu jari Alden 


merambat menyentuh permukaan bibir 
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Aletta yang lembut. Bergerak mengukir 
garis bibir tipis Aletta. Mulai dari bibir 
bagian atas, lalu ke permukaan bibir bagian 


bawah yang bertekstur lebih bervolume. 


"Aletta," bisiknya serak. Terasa embusan 


napas panas ketika wajah tampan itu makin 


dekat. 


Tubuh Aletta bergeming. Aliran darahnya 
berdesir cepat seperti mengumpul di 


wajahnya yang telah memanas. 


"Aku ..." Alden kian merunduk dan nyaris 
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menempelkan bibirnya di bibir Aletta yang 
bercelah. 


Pandangan Alden dari bibir meranum 
Aletta berpindah pada sepasang mata indah 
yang “ menatapnya dalam. Relung 
terdalamnya kembali merasakan ujung 


tombak yang mengoyak jantungnya. 


Patah hati terberat adalah ketika memohon 
pada Tuhan bukan untuk menyatukan, 
melainkan untuk melupakan. Bahkan 
sebelum rasa itu berhasil digenggamnya, 


mereka harus menghadapi perpisahan 
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menyakitkan. 
Alden menarik dalam napasnya seraya 
memejamkan mata sebelum akhirnya 


terbuka mengunci pandangan. 


"Jangan pernah lupakan aku 


sedetikpun." 
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Babak Barw 


Suara tangis bocah terdengar sampai pantry. 
Wanita cantik mengenakan blazer mocca 
dengan rambut dicepol mengernyit, sudah 
hampir lima menit suara itu tak juga 
berhenti. Ia baru saja memberi wejangan 
pada pegawai pantry mengenai menu makan 
malam. Juga melakukan pengecekan pada 


ruangan pendingin yang menyimpan stok 
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daging juga sayuran. Sebagai Food and 
Beverage Manager, ia bertanggung jawab 
mengatur pengelolaan sumber daya 
manusia, mengawasi pekerjaan dan posisi 


lainnya. 


"Vandi, kamu tahu anak itu tinggal di 
kamar mana?" tanyanya pada Room Divition 


Manager yang kebetulan melewatinya. 


"Bungalow Pinus, Bu. Semalam baru 
singgah atas nama Pak Samuel, tapi tadi 
pagi-pagi sekali beliau sudah berangkat, 


jadi sekarang anaknya cuma dititip sama 
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baby sitter-nya." 


"Rencana berapa lama menginap?" Wanita 
itu bertanya lagi karena minggu ini dia 
masuk pagi sehingga baru mengetahui 


perihal tersebut. 
"Sekitar lima hari, tapi beliau mengatakan 
akan menambahkan lagi kalau semisal ada 
perubahan jadwal pertemuan dengan 


kliennya." 


"Pengusaha?" 
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"Sepertinya, sih, begitu kalau dilihat dari 


penampilannya." 


"Oke. Terima kasih, Van." 


Wanita itu berjalan setelah Vandi 


mengangguk. 


"Bu, Sandra!" panggil Vandi setengah 


berteriak. 
"Ya, Van, ada apa?" 
"Mau ke mana?" 
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"Aku mau coba lihat keadaan anak itu. 


Kasihan kalau terlalu lama menangis." 


Vandi tersenyum, "Mungkin sama Ibu bisa 


langsung diam. Anaknya juga lucu." 


Sang wanita mengangguk, lantas melambai 


tangan berlalu dari hadapan rekannya. 


Menaiki beberapa undakan anak tangga 
akhirnya sampai di sebuah hunian yang 
mengarah pada pemandangan alam. Home 


stay tempatnya bekerja berada di daerah 
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pegunungan dengan panorama asti. 
Banyak turis domestik maupun 
internasional yang menyukai letak 
lokasinya. Sudah lima tahun ia mengabdi. 
Dari hanya sebagai pegawai staf biasa 
sampai diberi kepercayaan menjabat 


sebagai manajer. 


"Mau sama papa! Aku mau pulang! Aku 
bosan di sini!" Suara bocah laki-laki 
menggemaskan terdengar manja. Terlihat 
wanita berseragam baby sitter dengan wajah 


melas berusaha membujuknya. 
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"Sebentar lagi juga papa pulang. Sabar, ya. 
Bagimana kalau kita jalan-jalan saja supaya 
Dentta tidak bosan?" tawarnya memasang 


senyuman lebar. 


"Tidak mau! Harus sama Papa!" 


Baby sitter itu tampak menggaruk keningnya 


kebingungan. 


"Selama siang, ada yang bisa saya bantu? 
Saya Sandra selaku manajer di home stay siap 


sedia membantu," sapanys sopan diselingi 


senyuman. 
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"Selamat siang. Maaf, sebelumnya kalau 
tangisan anak majikan saya jadi 
mengganggu ketenangan pengunjung home 


stay di sini." 


"Tidak apa-apa, Mbak. Kebetulan deretan 
bungalow di sini bagian VVIP jadi tidak 
terlalu banyak yang mengisi karena bukan 


akhir pekan." 


Itu memang benar adanya. Pengunjung 
home stay memang lebih ramai ketika akhir 


pekan atau pada saat masa liburan nasional. 
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Apalagi untuk kelas yang dipesan orang tua 
bocah ini memang yang paling mahal 
sehingga areanya tidak terlalu ramai dengan 


pengunjung pada saat weekday. 


"Nama kamu siapa?" 


Wanita itu tersentak ketika bocah yang tadi 
masih saja merajuk tiba-tiba berbicara 


padanya. 


"Hai, Ganteng! Nama aku Sandra." Ia 
mengulurkan tangan dan dibalas ragu-ragu 


oleh bocah yang sedang mengusap sisa air 
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matanya dengan tangan. Cepat-cepat 
wanita itu mengeluarkan sapu tangan dari 
kantong  blager-nya, lalu membantu 


menyekanya. 


"Terima kasih, Miss Sandra. Namaku 


Dentta Alaska." 


"Wow, nama yang bagus! Makin keren 


kalau tidak menangis lagi." 


"Itu karena papa jahat. Pergi tanpa bilang 
aku. Harusnya tunggu aku bangun bobok," 


keluhnya dengan bibir menggerutu. 
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"Mungkin papanya sibuk sekali jadi harus 
cepat-cepat berangkat bekerja. Karena 
tidak mau mengganggu anak 
kesayangannya bangun saking nyenyaknya 
bobok," urainya menjawil pucuk hidung 


Dentta yang memerah akibat terlalu lama 


menangis. 

"Mau ikut aku?" 
"Ke mana?" 
"Memutari home stay ini? 
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Dentta tampak berpikir, lantas menoleh ke 
arah baby sitter-nya. "Mbak Ana tolong 
bilang ke papa, aku mau main sama Miss 
Sandra, tapi Mbak jaga sini saja. Aku mau 


sama Miss Sandra saja." 


Wanita itu ikut menoleh pada wanita yang 
terlihat cemas meremas ujung seragamnya. 
"Silakan hubungi orang tuanya, Mbak. Saya 
tidak akan macam-macam. Apalagi berniat 
buruk. Saya hanya berusaha membuat 
Dentta nyaman. Karena saya paham anak- 


anak memang cenderung bosan kalau 
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terlalu lama di ruangan." 


"Saya hubungi bapak dulu, Mbak. Boleh?" 


pintanya sungkan. 


"Oh, Silakan." 


Kemudian Ana mendial kontak pada orang 
tua anak itu. Saat sedang berbicara serius 
tiba-tiba Dentta menariknya dan meminta 
ponsel itu. Bocah laki-laki itu terlihat 
merajuk pada suara di balik layar pipih, 
lantas tersenyum lebar memberikan 


kembali pada pengasuhnya. 
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"Saya titip Dentta, ya, Mbak. Kalau 
merepotkan nanti segera hubungi saya." 
Ana mengeluarkan secarik kartu nama 
padanya. Begitu pun sebaliknya yang 


dilakukan wanita berstatus manajer. 


"Mbak Ana, aku tidak akan merepotkan 


Miss Sandra." rotes Dentta kesal. 
> P 


“Iya, iya, Mbak percaya." Ana mengusap 


puncak rambut Dentta. 


"Ayo jagoan, kita keliling home stay!" 
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serunya yang disahuti jerit histeris. Bahkan 
tangan mungil itu langsung menggenggam 
jemarinya. Mengajak melangkah dengan 
rang karena sesekali bocah itu 


bersenandung. 


Wanita itu cukup heran, kenapa anak ini 
mudah sekali dekat dengannya. Ia baru saja 
membaca sebuah pesan masuk dari nomor 
Ana. Wanita muda itu mengatakan jika 
tuan muda yang diasuhnya cenderung sulit 
dekat dengan orang baru. Bahkan 
dengannya saja butuh waktu dua bulan 


baru bisa didekati. Namun, kehadiran 
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wanita bernama Sandra begitu mudah 
diterima. Mungkin itu point plus untuknya 
yang memang dikenal sebagai penyayang 
anak-anak. Sering kali pengunjung berusia 
bocah itu cepat tertarik dengan 


kelembutannya. 


Selama lima hari ini, pekerjaannya 
bertambah dengan jadwal menemui 
Dentta. Dalam kurun waktu itu, ia sama 
sekali belum bertemu dengan sang ayah. 
Namun, bocah empat tahun itu selalu 
mengatakan jika ayahnya adalah sosok 


tampan dan baik. 
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la juga baru mengetahui kemarin, saat 
Dentta bercerita ibunya sudah pergi ke 
pangkuan Tuhan. Terenyuh dibuat hatinya 
anak sekecil itu harus kehilangan kasih 
sayang yang teramat tulus dari ibu 
kandungnya. Bahkan yang lebih 
mengejutkan adalah saat Dentta lahir sang 


ibu tiada. 


Pejaman matanya terbuka terganggu oleh 
instrumental beberapa kali. Nomor ponsel 
dari Ana muncul di layar pada saat waktu 


menunjukan pukul satu malam. Segera 1a 
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angkat karena sudah menebak ada hal 
penting yang ingin disampaikan mengingat 
hari ini ia tidak ke home stay karena jatah 
llburnya bahkan untuk tiga hari ke depan ia 


sudah mengabil cuti tahunan. 


"Baik, Mbak. Saya akan segera ke sana!" 
Gegas ia mengganti baju usai menutup 
saluran seluler, lantas keluar kostannya. 
Menaiki roda dua matic untuk segera 
menuju home stay yang hanya berjarak 


sepuluh menit saja. 


Setibanya, ia berlari menuju bungalow yang 
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dituju, mengetuk pintu sebentar yang 


segera disambut oleh Ana. 


"Sudah ada dokter yang datang?" tanyanya 
cepat seraya mengikuti langkah Ana ke 


sebuah kamar. 


"Sudah, Mbak. Baru saja pulang. Saya panik 
banget tiba-tiba Dentta panas badannya 
sambil mengigau memanggil nama Mbak 
Sandra," terang Ana, lalu mempersilakan 
masuk ke dalam pintu yang bercelah. "Saya 
tinggal sebentar, Mbak. Di dalam ada Pak 


Samuel--papanya Dentta," tambahnya 
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sebelum beranjak. 


la menarik napas panjang karena tadi 
berlari dan terburu-buru datang. Mengetuk 
pintu dua kali dan langsung mendapat 


sambutan. 


"Masuk." 


Entah kenapa ia sedikit gugup mendengar 
suara berat itu. Melebarkan celah pintu, lalu 
melangkah masuk ke dalam. Terlihat 
punggung lebar yang berbalut setelan 


piyama abu-abu sedang menaikan selimut 
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pada bocah laki-laki yang terpejam. 


"Selamat malam, saya Sandra," sapanya 
diakhiri senyuman. Lengkungan bibirnya 
seketika berubah bersamaan dengan sorot 
mata terkejut pada objek yang dilihatnya. 
Tanganya ikut menutup mulutnya yang 


tanpa sadar terbuka. 


"Alden?" 
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Saatnya Berjuang! 


Kegelapan malam makin merayap. Udara 
dingin area pegunungan kian menambah 
suhu yang menusuk pori-pori kulit. Aroma 
teh panas yang tadi disuguhkan dengan uap 
mengepul telah mendingin saat masuk ke 


dalam tenggorokan Aletta. 
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"Aku masih tidak menyangka kita bisa 
bertemu lagi. Kenapa aku bisa tidak punya 
firasat kalau Miss Sandra yang sering 


Dentta ceritakan itu kamu, Lett." 


Entah sudah berapa kali Alden mengulang 
kalimat takjub itu. Ia benar-benar tak 
menduganya sama sekali akan 
dipertemukan oleh wanita yang selalu 


disebut dalam rapalan do'a. 


"Takdir Tuhan, Al. Sama waktu kita 


terakhir kali bertemu." 
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"Tepat 10 tahun berlalu," tandas Alden 


cepat. 


Aletta tertegun sesaat, lantas kembali 
menguasai situasi. "Sudah selama itu 


ternyata," gumamnya tersenyum tipis. 


“Kenapa tidak bisa dihubungi lagi? Bahkan 
semua sosial media kamu tutup akun," 


tanya Alden sendu. 


“Ponsel aku hilang di kereta. Sekitar tiga 


bulan aku baru mempunyai ponsel dengan 
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nomor yang baru. Saat itu aku benar-benar 
sedang sibuk. Ternyata awal-awal kuliah 
sudah banyak tugas yang menumpuk. Lagi 
pula, itu juga demi kebaikan kita supaya 
sama-sama fokus menempuh pendidikan," 


terang Aletta. 


"Jadi sudah lima tahun di sini?" tanya 
Alden memastikan lagi keterangan yang 
tadi sudah Aletta jabarkan sebelumnya. 
Tentu saja Aletta langsung mengangguk 


membenarkan. 
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“Eng, kalau kamu ... sejak kapan balik ke 


sini?” 


“Hampir satu tahun. Mama minta aku 
fokus urus pekerjaan di negara sendiri. 
Oya, apa kabar Tante Riama? Aku sangat 
merindukannya. Kira-kira beliau akan 
terkejut kalau kita bertemu?" lanjutnya 


antusias. 


Aletta menarik napas, lalu mengembuskan 
pelan, "Mama sudah tiada sejak dua tahun 
lalu. Kanker otak yang mama derita tanpa 


memberitahuku sudah menjalar parah 
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menyerang otaknya. Dua bulan pasca 
pemakaman aku memutuskan untuk 
menatap di sini karena sebelumnya aku 
masih bolak balik pulang tiap akhir bulan," 


lirih Aletta dengan mata berkaca-kaca. 


Sontak Alden terkejut dan menatap sedih 


wanita di sofa seberangnya. "Maaf, aku 


tidak tahu." 


Ada rasa sesal yang mendalam, di saat 
terpuruk seperti itu Aletta harus 


menghadapi sendirian. 


105 


Silent Love ~ Allceweetsz 


“Tidak apa-apa. Aku sudah 
mengikhlaskannya agar mama tidak 
merasakan lagi sakitnya." Aletta mengusap 


tengkuknya. 


Alden mengamati perubahan tubuh wanita 
yang semakin dewasa di usia 28 tahun. 
Namun, raut wajahnya masih terlihat imut 
dengan potongan poni sebatas alis. Pipinya 
yang dulu tirus mulai berisi dan terlihat 
menggemaskan untuk mencubiti atau 
bahkan mengpgigitinya. Alden merutuk 
dalam batin atas pikiran konyol yang 


bersarang dalam benaknya. 
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Alden berdeham untuk menetralisir 
suaranya yang serak, "Tante Riama orang 
baik. Belau pasti mendapat tempat 


terindah di sisi Tuhan." 
"Amin. Terima kasih, Pak." 
Kening Alden berkerut. Garis wajahnya 


tampak tak suka mendengar panggilan 


yang disematkan untuknya. 


"Pak?" 
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"Iya. Bapak Samuel," sahut Aletta polos 


meski Alden mendegus. 


"Ck! Kita ini sahabat lama yang baru 
bertemu lagi. Mana pantas memanggil 
dengan sebutan itu," sungut Alden tak 


terima. 


"Apa salahnya bersikap profesional?" 


protes Aletta tegas. 


"Tapi sekarang kita hanya berdua, Lett. 
Terlalu kaku kalau untuk sebuah 


percakapan antar sahabat," balas Alden 


108 


Silent Love ~ Allceweetsz 


tepat menatap ke dalam manik jernih nan 


cantik. 


Bibir Aletta tampak mengerut sebal. Alden 
paham jika wanita itu sedang menahan 
gerutuan. Hal yang selalu Aletta lakukan 
dulu jika berdebat dengannya. Alden 
tersenyum simpul dengan tatapan tak mau 
beranjak dari wajah ayu yang mulai Alden 
tebak salah tingkah. 


"Aletta w kamu bahagia?" 


Hening. Aletta hanya menatap lurus ke 
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arahnya yang mulai ketar ketir mendengar 


jawabannya. 


"Tentu saja." Aletta melempar pandangan 
ke arah lain. "Kamu juga pasti merasakan 
hal yang sama. Mempunyai istri cantik dan 


anak yang menggemaskan seperti Dentta." 


Alden dibuat bungkam oleh jawaban 
menohok Aletta. Sampai keheningan 
kembali menyelimuti tak ada obrolan lagi 


yang keluar dari bibir keduanya. 


"Miss Sandra!" 
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Aletta terkejut saat tubuhnya ditubruk oleh 
sosok mungil yang tadi dikiranya sudah 


terlelap. 


"Kenapa bangun, Sayang?" ucapnya sambil 
menyentuh dahi bocah yang sudah 


menurun suhunya. 


"Aku mimpi bobok ditemani Miss Sandra, 
tapi begitu aku bangun malah sendirian di 
kamar." Dentta mendongak, mata bulatnya 
tersirat permohonan, "Malam ini aku mau 


bobok ditemani Miss Sandra. Boleh?" 
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Interaksi keduanya tengah Alden amati 
serius. Bahkan, ada terselip rasa iri kenapa 
putra satu-satunya bisa secepat itu akrab 
dengan orang asing, sementara dengannya 
yang notabene memiliki hubungan darah 


yang erat, Dentta tidak semanja itu. 


Sepertinya Alden baru saja ingat jika Aletta 
memiliki daya magis yang kuat. Cepat 
menatik lawan jenis hanya melalui lewat 
tatapannya tanpa menggoda. Tak terkecuali 


pesonanya pada anak sekecil Dentta. 
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"Miss Sandra boleh menginap di sini, Pa?" 


Alden terkesiap, tetapi tidak hilang fokus. 
"Tentu saja. Menurut papa juga begitu, 
malam ini Miss Sandra lebih baik 


menemani kamu." 


Dentta tersenyum lebar. Wajah yang tadi 
memucat telah bersemu dengan aura 
keceriaan. "Miss Sandra tidak boleh nolak. 
Seharian ini kita belum bertemu. Aku 
kangen," imbuhnya memeluk erat sambil 
menyerukan kepala di depan dada Aletta. 


Lingkar tangan kecil Dentta begitu erat 
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merengkuhnya. "Please P 


Aletta merasa diposisi sulit. Sejujurnya ia 
ingin menemani Dentta yang memang 
begitu mengharapkan kehadirannya. 
Namun, di sini lain ia tidak mau menjadi 
bulan-bulanan topik bahasan jika harus 
seatap dengan laki-laki yang sudah 
diketahuinya menduda. Aletta masih 
berpegang teguh pada adab dan norma 


etika. 


"Aku harap kamu mau mengabulkan 


permintaan Dentta. Jangan khawatir, aku 
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akan tidur di bungalow sebelah. Masih 
kosong juga, kan, di sana?" usul Alden 


seolah tahu pikiran Aletta. 


"Tapi ..." suara Aletta menggantung. 


"Ini permohonan sekaligus permintaan!" 


titahnya tegas. 


Refleks kepala Aletta mengangguk. 


"Kamu tidur sama Miss Sandra saja, 
Sayang. Jangan nakal kalau ingin disayang 
Miss Sandra," ucap Alden pada putranya, 
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lantas mengecup kening Dentta yang 
tertutup poni tebal. "Aku titip Dentta. 
Kalau perlu sesuatu bisa panggil Ana saja. 
Selamat malam, Miss," lanjutnya 


berpamitan keluar dan menutup pintu. 


KKK 


Menatap sosok cantik yang memejam 
sambil memeluk putra semata wayangnya, 
menciptakan rasa hangat dalam dadanya. 
Alden menarik selimut yang sempat turun 
dan menaikkan sebatas dada agar dua 


orang yang disayanginya tidak kedinginan 
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dan merasa hangat. 


Alden sangat paham tindakannya tidak bisa 
dibenarkan. Sekalipun ia memiliki banyak 
uang untuk melakukan hal yang disukainya. 
Namun, jika mata cantik yang sangat 
dirindukannya terbuka, bisa saja wanita itu 
malah histeris dan berubah menjadi 
membencinya atas tindakan tidak beretika 
memasuki kamar yang ditempati Aletta 
meski kehadiran Dentta bisa dijadikan 
alasan untuk menjadi pemicu 


keberaniannya. 
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Tangan Alden terasa gatal. Sejak tadi ingin 
sekali menyentuh wajah manis yang 
mengganggu fungsi jantungnya. Jemari 
tangannya bergerak menyusuri pahatan 
indah pada replika wajah cantik Aletta. 
Beruntung, dalam keadaan seperti ini, 
Alden bisa merasakan walau terselip rasa 


was-was jika netra hitam itu terbuka. 


"Dulu semesta memisahkan kita, padahal 
aku belum sempat menunjukkan 
perjuangan untuk memilikimu. Sekarang, 
kamu ada di depan mata. Makin dekat di 
hati. Aku akan menyingkirkan apa saja yang 
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menghalangiku untuk mendapatkanmu. 
Aku lelah kalau harus memendam lagi rasa 
ini. Cukup diam di posisimu, biarkan aku 
datang meraihmu," bisik Alden penuh janji, 
lantas mengecup kening berkerut Aletta 


yang baru saja bergumam halus. 
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Menantang Perasaan 


Tingkah polah Aletta terlihat gelisah. 
Derap jantungnya seakan mengajaknya 
berlarian walau kenyataannya ia tengah 
duduk santai. Namun, sosok anggun yang 
berada di sampingnya adalah pemicu 


keresahan hatinya saat ini. 


Dua jam telah berlalu. Pertemuan tak 
disengaja ini masih membuat Aletta 
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canggung. Wanita paruh baya yang tak 
memudar kecantikannya nampak seksama 
menatapnya hingga Aletta makin serba 
salah. Percakapan di antara keduanya 
cukup ringan dari seputar tanya jawab 
mengenai kabar selama tak bertemu dan 
berakhir hening ketika membahas 


kepergian ibu Aletta. 


Aktivitas Dentta membuat Aletta sedikit 
lega. Bocah ajaib itu sejak tadi pagi sudah 
ceria. Keberadaan Aletta lah yang 
membuat kesehatannya cepat membaik. 


Apalagi seharian ini Aletta akan 
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menemaninya. Sampai kemudian ia 


dikejutkan oleh kedatangan Tante Santy 


yang hendak menjenguk Cucu 
kesayangannya. 
"Ana." 


Wanita berseragam baby sitter menghampiri 


pemilik suara yang memanggil. 


jk HA Nyonya. Ada apa?" 


"Tolong kamu ajak Dentta main ke dalam 


sebentar. Nanti saya dan Miss Sandra 
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menyusul," titahnya sopan. Namun, makin 


membuat perasaan Aletta cemas. 


Tak menunggu lama, Ana dengan mudah 
mengajak Dentta ke dalam setelah bocah 
itu melambaikan tangan. Menyisakan 
Aletta yang kian gugup dengan kepalan 
tangan memilin ujung dress-nya. Ia sampai 
tak berani mengangkat kepalanya. Hingga 
1a terkejut oleh aksi tak terduga Tante Santy 


yang berlutut menyentuh kakinya. 


"Tante Santy, bangunlah. Jangan seperti 


ini. Aku tidak pantas diperlakukan begini!" 
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Aletta segera menarik lengan Tante Santy, 
lalu mengajaknya duduk di kursi panjang 


bersebelahan dengannya. 


"Maafkan, Tante, Lett. Tante sudah 
berbuat jahat sama kamu. Harusnya saat ini 
Alden sudah bahagia hidup bersamamu. 
Karena keegoisan Tante, keceriaan Alden 
terampas oleh tangan ibunya sendiri," isak 
Tante Santy dalam rengkuhan Aletta. 
Punggung ringkihnya bergetar menahan 


lesakan tangis menyakitkan. 


"Tante bicara apa? Alden terlihat bahagia. 
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Apalagi ketika bersama Dentta. Hubungan 
kami hanya sebatas sahabat saja. Tidak 
lebih. Aku juga sangat menikmati 
kehidupanku yang sekarang," kata Aletta 
lembut serta mengelus punggung Tante 


Santy yang masih saja  tersedu. 


"Seandainya saja--" 


"Tante Santy. Jangan pernah menyesali 


masa lalu." 


Sejujurnya Aletta mengerti dengan arah 


tujuan ucapan Tante Santy yang penuh 
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penyesalan. Saat beranjak remaja ia pernah 
diulttmatum Tante Santy untuk tidak 
melibatkan hati saat bersahabat dengan 
putranya. Tante Santy mengatakan jika 
hanya Alden yang akan menjadi tumpuan 
harapannya oleh sebab itu ia dilarang 


memasuki kehidupan Alden. 


Beliau mewanti-wanti agar Aletta tidak 
mengingkari arti persahabatan yang 
sesungguhnya. Dan Aletta paham, jika 
petuah Tante Santy untuk kebaikannya. 
Bagaimanapun, laki-laki sempurna akan 


lebih cocok bersanding dengan wanita 
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sempurna. 


"Kamu tidak tahu bagaimana liciknya 


Tante di masa lalu." 


"Itu sudah berlalu. Yang terpenting 
sekarang Tante sudah berhasil menjadi ibu 
yang baik untuk Alden," sahut Aletta 


diselingi senyuman. 
Sungguh, Aletta tidak ingin terseret lagi 


oleh memori masa lampau yang 


menurutnya tidak perlu dungat lagi. 
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"Kamu adalah dunianya Alden. Tujuan 


hidup Alden. Kebahagiaan Alden." 


"Maksud Tante?" Aletta terlihat bingung. 


Tante Santy meremas kedua tangan Aletta. 
Manik mata cokelat yang serupa dengan 


Alden menatap penuh harap padanya. 


"Aletta ... jadilah cahaya penerangnya. 
Kehidupannya telah lama suram tanpa 


kehadiran kamu." 


a 
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Ketukan pintu mau tak mau membuat 
Aletta mengurungkan niatnya melangkah 
ke arah pantry Awalnya ia ingin 
mengabaikan dan berharap Ana yang 
membuka pintu, tetapi pintu kamar wanita 
itu terlihat rapat. Aletta pikir mungkin Ana 
kelelahan dan sudah tertidur meski jarum 


jam baru menunjukkan di angka delapan. 


Berjalan mendekati pintu lebar bercat 
warna cokelat. Ketika terbuka, Aletta 
dibuat tergugu oleh sambutan yang 


diterimanya. Pelukan hangat dengan 
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lantunan irama detak jantung itu kembali 
melemparnya pada perpisahan sepuluh 


tahun yang lalu. 


"Aku pikir kamu pergi. Aku kira kamu 
sudah tidak mau lagi bertemu denganku. 
Aku sampai gila memikirkan kalau kamu 
sudah tidak ada di sini. Aku kacau, Aletta. 
Aku tidak mau lagi kehilangan kamu." 


Tubuh Aletta membeku. Pijakan kakinya 
seakan menancap pada lantai hingga tak 
bisa berlari untuk menghindari laki-laki 


gagah yang kian erat mendekap tubuhnya. 
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"Lepas." 


"Tidak. Nanti kamu akan pergi 


meninggalkan aku lagi." 


"Kamu kenapa, Al? Lagipula aku tidak 
akan pergi dari sini. Home stay ini sudah 
banyak memberi aku kenangan. Karierku 
juga di sini," kata Aletta seraya tertawa 


pelan. 


Alden masih saja tak menghiraukan. 


Lingkar tangannya di punggung Aletta 
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menger at. 


"Nanti kantong aku bocor kalau kamu 


" 


tidak lepasin aku 


Alden langsung merenggangkan pelukan. 
Memberi jarak keduanya, lantas menatap 
lekat bola mata Aletta dengan raut 
khawatir. Namun, gadis itu tidak mau 


membalasnya dan malah memundurkan 


tubuh. 


"Maaf, Lett. Aku terlalu panik. Sejak di 


jalan pikiranku kacau memikirkan kamu. 
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Aku takut kita tidak bisa bertemu lagi." 


"Tapi nyatanya aku masih ada di depan 
kamu, Al." 


Alden mengembuskan napas panjang. 
Tatanan rambutnya berantakan dengan 
simpul dasi yang telah mengedur juga 
deretan dua kancing terbuka tanpa adanya 


jas hitam yang melekat di tubuhnya. 


"Aku sangat khawatir kalau mama 
menyakiti kamu," aku Alden merangkum 


wajah Aletta dengan kedua tangannya. 
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Yatapannya sangat dalam menyelami 
manik hitam Aletta yang meneduhkan. 
"Apa mama berbuat macam-macam sama 


kamu?" 


"Tadi siang Tante Santy memang ke sini. 


Beliau hanya menjenguk  Dentta." 


"Mama mengancam kamu?" raut Alden 


makin cemas. 


Perlahan Aletta mengurai tangan Alden 
dari wajahnya. "Sama orang tua tidak boleh 


negatif thinking," selorohnya jenaka, tetapi 
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tetap tak membuat jiwa Alden tenang. 
"Tante Santy makin cantik. Makin sukses 


juga berwibawa." 


"Jawab aku, Lett. Mama bicara apa sama 
kamu?" Alden tak sabar, kekalutan masih 
tergambar di wajahnya. Dengan berani 
menarik dagu Aletta hingga beradu 


pandangan. 


"Bukan hal serius. Yang jelas kami bicara 
banyak karena saking rindunya sudah lama 
tidak bertemu. Aku, kan, kangen juga sama 


mama kamu, Al." 
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Alden bergeming, lantas merunduk hingga 
embusan napas hangatnya menerpa wajah 


Aletta hingga membuatnya merinding. 


"Kamu tidak boleh pergi lagi." 


"Bukan aku, tapi kamu yang meninggalkan 


aku." 


Dentum jantung Alden menggebu-gebu. 


Balasan tatapan Aletta seakan menantang 


perasaannya. 
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"Mulai sekarang aku harus menahanmu 
untuk selalu di sisiku. Agar selalu menjadi 


pemandangan indah kedua mataku." 


"Apa?" 


"Masih kurang jelas?" jempol Alden 
merabai permukaan bibir Aletta yang rapat. 
Wajahnya semakin didekatkan. "Aletta, 
bibirmu kering," imbuhnya keluar dari 


topik bahasan. 


"Hah?" sorot mata Aletta semakin 


bingung. 
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Alden mengulum senyum. Pandangannya 
beralih pada kening Aletta sebelum 
mendaratkan kecupan hangat dengan kata- 
kata yang membuat Aletta terdiam bagai 


patung. 

Tak hanya itu, tindakan Alden yang 
menyematkan benda mungil di jari manis 
Aletta kian menciptakan desiran aneh 


dalam dirinya. 


"Aletta Sandra, menikahlah denganku." 
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Ending Friendzone 


Alden membawa jemari Aletta mendekat, 
lalu mengecup punggung tangannya. Ada 
kebanggaan besar dari sudut hatinya 
mengamati benda cantik itu akhirnya jatuh 
ke pemiliknya. Jauh sebelum menikah, 
Alden sudah menyiapkan cincin bermata 
berlian itu untuk perempuan berlabel 


sahabat yang dicintainya. 
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"Ayo, kita menikah. Dalam waktu dekat, 


hubungan kita akan dimuliakan oleh 
Tuhan." 


Aletta yang masih dilanda kebingungan 
mulai tertarik kesadarannya. Ia menarik 
tangannya, lantas menutup mulutnya yang 


terbuka. 


"Nanti kamu ikut #ting baju pengantin, ya. 
Kalau ada yang mau ditambahi bisa 
langsung di kerjakan desainer. Ehm, tapi, 
aku juga belum yakin, siapa tahu kamu 


tidak suka dengan gaun pilihanku,” kata 
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Alden antusias. 


"Alden, kamu--" 


"Semua sudah aku siapakan. Sengaja aku 
bertindak lebih cepat supaya kamu tidak 
bisa menolak. Memang baru kemarin aku 
menugaskan pegawaiku yang 
mengurusnya, tapi aku yakin dalam waktu 
dua minggu dari sekarang semuanya akan 


beres tanpa cela." 


Aletta tergagap. Ia memijat pelipisnya yang 


mulai berdenyut. Refleks, Alden 
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membimbingnya untuk duduk di sofa 
empuk. Menarik kaki Aletta agar 
berselonjor dan mendorong punggung 


perempuan itu untuk berbaring. 


"Tunggu di sini sebentar," pinta Alden, 
lantas lekas berlari menuju pantry hendak 
membuatkan segelas cokelat hangat. Saat 
kembali ia melihat Aletta sudah terduduk 
sambil melamun. "Tenangkan dirimu. 
Jangan berpikir berat. Kamu cukup jaga 
kesehatan dan aku minta kamu bantu doa 
supaya hari pernikahan kita berjalan 


lancar," tambahnya bersemangat. 
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"Aku belum jawab, Al. Kenapa kamu ambil 


keputusan sepihak?" 


Niat memberikan cokelat hangat untuk 
Aletta urung, gelas di tangan Alden 


diletakkan di atas meja kaca. 


"Kita sama-sama memiliki perasaan lebih 
selain sahabat. Aku sudah tidak mau lagi 
memendamnya. Dan kamu juga tidak perlu 


lagi menyangkalnya, Lett.” 


"Aku bukan perempuan sempurna. Aku 
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cacat, Al. Tidak akan bisa 


membahagiakanmu." 


"Sering aku katakan padamu. Kamu 
sempurna. Kamu teristimewa. 
Kebahagiaanku cuma bersamamu. Dan 
yang paling utama ... aku mencintaimu. 
Tulus, sepenuh hatiku, Aletta." Telapak 
tangan Aletta dibawa ke depan dada Alden 
yang berdegup kencang. "Aku cuma mau 


kamu." 


"Tapi aku tidak akan bisa memberikan 


kamu cinta dengan sosok bayi dari 
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rahimku. Kamu pasti masih mengingatnya 


kalau aku tidak--" 


"Aku tidak peduli. Aku tidak butuh apa 
pun selain kamu, Lett. Aku mohon, terima 
cintaku. Di sini terlalu banyak luka dan 
nestapa akibat menanggung kerinduan 
yang mendalam." Alden meremas tangan 
Aletta yang masih berada di depan dada 
bidangnya. 


"Alden, tolong pikirkan sekali lagi." 


Direngkuhnya tubuh Aletta. Dagu Alden 
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bertumpu pada salah satu pundak Aletta 


yang bergetar oleh isak tangis. 


"I love you, Aletta Sandra. Will you marry me?" 
bisik Alden tepat di telinga Aletta. 


Bibir bawah Aletta gigit agar tidak jebol 
raungannya. Kedua tangannya terkepal erat 
menahan diri agar tidak membalas pelukan 
laki-laki yang menyalurkan kenyamanan 


lewat dekapan. 


"Aku akan jadi pelengkap hidupmu. 


Menjadi penutup celah agar kamu terlihat 
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sempurna di mata dunia." 


"Aku takut, Al," lirih Aletta sesenggukan. 


Alden mengurai pelukan, menangkup 
wajah sembap yang berlinang air mata. Dua 
ibu jarinya menyeka linangan yang terus 
meluncur dari mata bening 


menghanyutkan dirinya. 


"Tidak ada yang perlu kamu takutkan, 


Lett." 


"Aku pikir kamu hanya penasaran saja. 
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Atau mungkin bisa disebut dengan obsesi," 


tutur Aletta mencoba menyangkal. 


"Aku yang merasakannya. Aku bisa 


membedakan antara cinta dan obsesi." 


"Kalau nanti bosan, kamu boleh pergi 


meninggalkanku lagi." 


"Tidak akan." 


"Kalau sudah hilang rasa, kamu boleh 


mencari wanita—-" 
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Alden menutup bibir Aletta dengan satu 
telunjuknya. Sejujurnya 1a ingin sekali 
membungkam bibir meranum itu dengan 
mulutnya sendiri. Namun, Alden tak mau 
bersikap agresif. Aletta berbeda dari 
kebanyakan karakter wanita pada 
umumnya. Apalagi gadis itu mempunyai 
trauma tentang sentuhan sensitif. Alden 
tidak mau menjadi pemicu dan 


memperburuk situasi ini. 


"Cukup bertahan di sisiku, dan saksikan 
betapa besar cinta yang aku persembahkan 


untukmu." 
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Aletta mendongak. Lama ia memandangi 
wajah tampan yang menatapnya dalam. 
Sorot mata yang dirindukannya kini bisa 


dilihat kembali. 
"Kamu harus menerima lamaranku," tekan 
Alden membuat suasana melunak oleh 
tawa kecil Aletta. 


"Memangnya aku boleh menolak?" 


"Tidak!" jawab Alden tegas. 
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"Lalu untuk apa kamu bertanya?" 


"Aku hanya ingin kamu tahu supaya nanti 
tidak pingsan kalau tiba-tiba aku 
menculikmu dan membawamu ke altar 


gereja." 


"Kamu memaksaku?" Satu alis Alettaa 


naik. 


"Bisa dikatakan begitu karena aku tidak 
mau kehilanganmu lagi. Aku ingin 
menunjukkan pada semesta, bahwa aku 


bisa meraih bintang terindah yang selalu 
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memancarkan cinta lewat pantulan bola 


matamu." 


Kedua pipi Aletta bersemu. Ia ingin 
melepas tangkupan tangan dari pipinya, 
tetapi Alden masih betah menyangga 


bahkan kini kian mendekatkan wajahnya. 


"Kamu bersedia, Aletta?" 


Hening, hanya terpaan napas yang saling 


bersambutan. Aletta menatap lekat ke 


dalam netra cokelat yang membiusnya. 
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"Dentta?" Tiba-tiba Aletta teringat bocah 


tampan yang sekarang terlelap di kamar. 


"Tidak ada penolakan darinya. Justru anak 
itu menjerit senang waktu aku bilang mau 
menjadikanmu istriku. Dentta sudah tidak 
sabar memanggilmu dengan sebutan 


mama." 


Setetes air mata meluncur jatuh membasahi 
pipi yang masih terasa lengket. Cepat-cepat 


Alden seka dengan telunjuknya. 


"Happy ending adalah akhir kisah friendzone 
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kita. Kamu jadi istri aku." 


Kepala Aletta mengangguk pelan. 
Punggung tangannya ikut menghapus jejak 
kesedihan yang menetes di dagunya. Tapak 
kaki gadis itu berjinjit guna menyejajarkan 
tinggi, lantas  melingkarkan kedua 


lengannya di leher Alden. 


“Aku bersedia, Al. Aku mau jadi istri kamu 


jadi ibu sambung untuk Dentta." 
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Sentuhan Pertama 


Pesta megah di gelar di salah satu hotel 
berbintang lima kawasan ibu kota 
metropolitan. Tamu-tamu yang 
berdatangan silih berganti. Dari mulai 
sanak saudara, teman sejawat sampai 
kolega bisnis. Senyum tampan Alden tak 
luntur sedikitpun menyambut para 


undangan. 
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Sejak tadi Alden memerhatikan perempuan 
yang telah menjadi istrinya. Memastikan 
keadaan gadis polos itu apakah kelelahan 
atau tidak mengingat durasi waktu mereka 
menjadi Raja dan Ratu di pelaminan masih 


lama. 


"Alden, sepertinya aku mau izin ke 


belakang. Bolehkah?" 
Alden menoleh pada suara yang berbisik di 


sampingnya. Raut wajah tak nyaman 


tergambar jelas dari Aletta. 
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"Pasti lelah, ya?" 


Aletta mengeleng diselingi senyuman. 
"Cuma mau buang air kecil. Sudah tidak 


tahan." 


Dua sudut bibir Alden melengkung. "Mau 


aku antar?" 


“Tidak perlu. Aku bisa sendiri. Lagipula 
masih banyak tamu. Nanti aku akan minta 


" 


tolong dengan Risa saja, kata Aletta 
menyebutkan nama salah satu staf wedding 


organizer yang bertanggung jawab selama 
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acara berlangsung. 


Entah kenapa Alden merasa ada yang 
janggal. Ditatapnya lekat sepasang manik 
hitam Aletta, tetapi perempuan di 
depannya malah menutup mata Alden 


dengan tangannya berusaha menghindar. 


"Aku baik-baik saja, Al." 


"Oke. Jangan lama-lama, ya, Sayang." 


Kedua pipi Aletta terasa hangat. Bersyukur 


ada lapisan make up yang menutupi rona 
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merah alami itu dengan polesan blush on. 


Aletta segera beranjak dari pelaminan. 
Dibantu salah satu staf WO yang 
memegangi juntaian gaun putih pengantin 
yang menyapu lantai. Risa sampai dibuat 
bingung saat Aletta minta diantarkan ke 
kamar hotel yang ditempati pasangan 


pengantin baru itu. 


Melihat raut panik wajah Aletta, gadis 
muda yang sibuk memegangi ekor gaun 
Aletta hanya mengikuti instruksi tanpa 


bertanya. 
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Setibanya di kamar hotel, Aletta meminta 
Risa untuk kembali ke pesta, lantas ia 
segera masuk ke dalam dan menuju kamar 
mandi. Cepat-cepat Aletta menanggalkan 
gaun yang melekat di tubuhnya hingga 


bertumpuk di lantai. 


la segera menyalakan air hangat dalam 
wadah bathtub. Dengan hanya mengenakan 
pakaian dalam, Aletta sibuk membasuh 
bagian perutnya yang terdapat lubang 
stoma. Melepaskan kantung yang telah 


merembes pembuangan feses ke dalam 
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tong sampah setelah sebelumnya 


memasukkan dalam plastik go green. 


Entah karena terlalu nervous di hari 
bersejarah ini Aletta kurang hati-hati saat 
memasangnya atau mungkin penyebab tadi 
ada beberapa tamu yang sedikit merangsek 
saat memberikan ucapan selamat padanya 
hingga menyebabkan isi dalam wadah 
kantong merembes. Sebagian feses sampai 


mengotori gaun pengantinnya. 


Aletta langsung meraih gaunnya, lalu 


membersihkan bagian yang kotor. Namun, 
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melihat betapa menjijikannya kotoran yang 
menempel membuatnya bersedih dan 
terisak. Air matanya meluncur deras saat 


menyabuni bagian yang terkena noda. 


Rasa sesak menyergap tiba-tiba. Aletta 
merasa kerdil sekaligus malu, di hari spesial 
ini tanpa sadar ia telah mempermalukan 
Alden. Tidak mungkin ia kembali ke 
pelaminan lagi mendampingi laki-laki yang 


telah resmi menyandang status suaminya. 


"Biarkan saja. Nanti bisa di /aundry.” 
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Aletta tergugu ketika lelehan air matanya di 
pipi diusap lembut oleh tangan kekar. 
Mengambil alih gaun dari tangan Aletta 
untuk dimasukkan dalam wadah pakaian 


kotor. 


"Al-Alden? Ke-kenapa ke sini? Lalu tamu- 
tamunya? Bagaimana kalau mereka 
mencarimu?" cecarnya panik. Terutama ia 
sangat malu jika berhadapan dengan 
kondisi kacau seperti ini. Dan tentu saja 


sangat menjijikkan. 


"Ada Risa yang meng-bandie. Kamu terlalu 
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lama. Sampai aku susul ke toilet, tapi Risa 


bilang kamu kembali ke kamar." 


"Maaf. Aku ... aku tidak bermaksud 


membohongimu." 


"Aku tidak menuduhmu berbohong." 
Alden menarik Aletta dan 
mendudukkannya di atas kloset duduk 
yang tertutup. Tanpa aba-aba membasuh 


lubang stoma dengan ar hangat. 


Aletta tak berkutik. Namun, hantaman 


jantungnya sangat kencang merasakan 
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sentuhan lembut yang begitu telaten. 


"Pasang kantungnya nanti saja, ya. 


Sekarang lebih baik kita mandi." 


Aletta ketar-ketir. Ia baru menyadari 


keadaan tubuhnya yang sudah setengah 


telanjang. 
“Boleh aku buka?" 
"Apa?" sentak Aletta kaget. 


"Kita mau mandi. Potongan kain ini harus 
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dibuka." Alden menatap sekilas bagian 
dada dan area intim Aletta yang terbalut 
kain minim. "Boleh?" tanyanya 


memastikan. 


Menyadari tak ada lagi sekat yang 
menghalangi status keduanya, Aletta 
mengizinkan Alden membuka sisa kain 
yang melekat. Sesekali menahan napas 
ketika kulit lembutnya bersentuhan lawan 


jenisnya yang telah halal. 


Aletta sampai memalingkan wajah saat 


Alden tanpa sungkan membuka seluruh 
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pakaiannya hingga polos memperlihatkan 
tubuhnya yang atletis. Mereka berendam 


dalam bathub yang sama. 


Hening. Hanya suara air dan buih yang 
terdengar. Namun, tarikan napas memburu 
keduanya terasa nyata di indera 
pendengaran masing-masing. Baik Aletta 
dan Alden tetap konsisten melakukan ritual 


mandi tanpa adegan pembakaran gairah. 


KKK 


Aroma semerbak terhirup tajam. Setelah 


166 


Silent Love ~ Allceweetsz 


menyisiri rambut legam Aletta, keduanya 
merebahkan tubuh di peraduan penuh 
bunga mawar sambil bertelepon dengan 
sang ibu karena Dentta terus merengek 
ingin mengucapkan selamat malam pada 


orang tuanya. 


"Jagoan baik-baik, ya, sama Oma. Dadah!" 
ucap Alden sebelum mengakhiri panggilan. 
Meletakkan ponsel ke nakas, kemudian 
berbalik menghadap perempuan yang 


masih saja memandanginya. "Kenapa?" 


Aletta menggeleng. 
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"Sudah malam, sebaiknya kamu istirahat." 
Alden mengecup lembut kening Aletta, 
lantas menarik selimut sebatas dada. "Good 


night.” 


Aletta tetap tak bisa memejamkan mata. 
Walau kondisi tubuhnya terasa lelah, tetapi 
ia merasa ada yang kurang hingga gelisah. 
Ditatapnya wajah tampan yang memejam. 


Senyuman manis terukir di bibirnya. 


Tak pernah ada dalam benaknya jika hari 
bahagia ini menjadi nyata. Memiliki laki- 
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laki sempurna dengan segala persembahan 
cintanya, Aletta diperlakukan bagai putri 


Raja dalam dongeng. 


"Aletta, tidur." 


Sekejap senyuman hilang dari bibirnya. 
Malu karena terciduk tengah mengagumi 
wajah rupawan maskulin. Aletta menggigit 
bibirnya guna meredam rasa gugup. 
Mulutnya sudah terbuka, tapi kembali lagi 
rapat. Sampai tarikan napas panjang 


menjadi penguat keberaniannya. 
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"Ini malam pertama kita, Al. Apa kamu ... 
kamu sedikitpun tidak tertarik untuk .... 
melakukannya denganku?" ucap Aletta lirih 
dan sangat pelan sekali. Kinerja jantung 
Aletta makin meresahkan saat dua manik 
cokelat tersamar kabut gelap terbuka 


menatapnya. 
"Malam pertama, ya?" 
Bukannya menjawab, Aletta malah 


menggigiti jarinya dan mengangguk. 


Membuat Alden menggeram tertahan. 
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"Aletta, kamu sudah siap menyerahkan diri 
padaku?" Juntaian rambut Aletta diselipkan 


ke belakang telinga. 
"Ini sudah kewajibanku." 
"Tapi aku takut menyakitimu." 
Aletta memberanikan diri menangkup 
tangan Alden, lalu mengeratkan 


genggaman. 


"Aku milikmu. Aku memang tidak bisa 


memberikaanmu anak, tapi bukan berarti 
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aku tidak mampu menjadi penyalur 
syahwatmu yang halal." Aletta tersenyum 
dengan kilau cahaya terang di matanya, 


"Jadikan aku istrimu seutuhnya, Al." 


Alden menatap lama. Mencari tahu 
keyakinan Aletta atas penyerahan dirinya. 
Alden membaca ada sedikit keraguan, 


tetapi juga terselip keyakinan. 


Alden tersenyum simpul, mendekatkan 
wajah keduanya. "Bagaimana kalau 
menghabiskan malam pertama kita dengan 


ciuman?" 
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Bola mata Aletta membulat seketika. 


Jempol Alden menelusuri bibir madu 
Aletta yang menggiurkan. Tentu saja hal 
demikian kian memacu adrenalin organ 
pernapasan Aletta yang menyerupai seperti 


sedang berlari maraton puluhan kilometer. 


"Aku suka bibirmu." 


Tenggorokan Aletta tercekat. Rasanya 
kering kerontang sulit menelan salivanya 


sendiri. Bulu kuduk Aletta meremang. 
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"Kita akan berciuman sampai pagi. 
Membiasakanmu — dengan sentuhan 
pertama dariku, sehingga tidak akan ada 
rasa takut ketika kita menyatu," bisiknya 
serak, lantas meraup penuh damba bibir 


mungil Aletta. 
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Memiliki Seutuhnya 


Aletta menggeliat dalam pejaman mata. 
Selimut tipis yang melorot hingga ke bagian 
dada cepat Alden naikan kembali menutupi 
kulit lembut yang terekspos. Perempuan 
yang masih berada di alam mimpi hanya 
memakai pakaian dalam yang menutupi 


dua bagian sensitifnya. 


Senyum Alden mengembang menggingat 


16 


Silent Love ~ Allceweetsz 


aktivitas semalam. Walau tidak sampai 
dalam penyatuan tubuh, tetapi bagi Aletta 
kegiatan semalam sudah membuatnya 
terkapar dengan kenikmatan. Bertubi-tubi 
bibirnya diserang oleh kelincahan bibir 
Alden. Mengobrak-abrik isi mulutnya. 


Aletta sampai dibuat mabuk kepayang oleh 
berbagai macam sentuhan di kulitnya. 
Perempuan itu sudah teramat pasrah 
dengan tindakan Alden yang mencumbui 
tubuhnya sampai menanggalkan gaun 
tidurnya, tetapi laki-laki itu masih mampu 


menahan diri untuk tidak memasukinya. 
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"Morning, Wifey,” sapa Alden saat kelopak 


mata indah terbuka. 


Aletta terkesiap, sebelum bangkit Alden 


sudah menahannya untuk tetap berbaring. 


"Tiduran saja. Aku juga masih malas 
beranjak. Enak di sini sambil pelukan sama 
kamu." Alden menarik Aletta mendekat, 
lalu melingkari lengannya pada pinggang 
polos ramping. Kantung stoma yang 
menempel tidak sedikitpun mengganggu 


gerakannya. 
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"Aku harus buat sarapan, Al." 


"Tidak perlu. Pengantin baru hanya 


diminta bermanja-manja." 


Dentuman jantung Alden terasa nyata di 
telinganya. Aletta sangat menyukai meski 
akhirnya menular pada kinerja jantungnya 


dalam suasana hening. 


"Boleh aku cium lagi?" 


Pipi Aletta memanas. Kenapa harus izin 
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segala. Ia pikir mungkin Alden memang 
sengaja berniat menggodanya. Aletta 
memilih diam saja hingga Alden 


melepaskan pelukan. 


"Kamu perlu tahu, Lett, sejak dulu aku 
sangat ingin mencium bibirmu. Terutama 
saat perpisahan kita di pantai. Hampir saja 
aku lepas kontrol menarikmu dan 
menghujanimu dengan ciuman penuh 
cinta. Bahkan aku ingin sekali menculikmu 
dan membawamu pergi supaya kita bisa 
bersatu tanpa ada yang menghalangi," aku 


Alden jujur. 
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"Tapi pada akhirnya kamu menemukan 
pendamping sempurna dan 
memberikanmu seorang Dentta yang 


tampan," timpal Aletta. 


Ekspresi wajah Alden berubah. Senyuman 
lebarnya menipis. "Aira adalah anak dari 
customer langganan mama. Perjodohan 
kuterima sebagai bentuk baktiku pada 
mama walau pada kenyataannya mengusir 
bayang-bayangmu sangat sulit. Meski 
demikian, aku berusaha keras untuk tidak 


menyakiti Aira." 
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"Aira?" 
"Mamanya Dentta." 
"Pasti cantik." 


Alden terkekeh pelan, "Sama cantiknya 
denganmu. Dia juga baik. Saking baiknya 
sebelum mengembuskan napas terakhir 
usai melahirkan putra pertama kami dia 
memberikan nama  Dentta dengan 


gabungan nama kita." 
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"Dentta? Gabungan dari nama kita?" 


Kening Aletta mengernyit. 


"Iya. Dentta yang berarti Alden-Aletta." 


Aletta menutup mulutnya yang terbuka. 


"Dari mana dia tahu aku?" 


"Dia ... Aira ..." Alden tampak gugup 
dengan menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


"Kenapa, Al? Apa yang kamu sembunyikan 


dari aku?" 
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“Itu ... karena Aira baca catatan yang aku 
tulis dalam buku agenda tentang kamu. 
Dari situ dia merasa tidak takut lagi 
menghadapi kematian karena aku dan 
Dentta berada di tangan yang tepat kalau 
bersatu denganmu," terang Alden 


mengelus rahang kari Aletta. 


Ditatap sedemikian dekat membuat Aletta 
malu. Pernyataan barusan saja sudah 


membuat perasaannya — membuncah. 


"Aira mengidap diabetes gestasional. 
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Dimana kadar gula darahnya meningkat 
karena — kondisi kehamilan. Saat 
mengandung Dentta kondisinya makin 
parah hingga usai persalinan dia meregang 
nyawa dengan senyuman." Alden 
mengambil sebuah kertas terlihat dari 
dalam laci, lalu memberikan pada Aletta. 


"Untukmu dari Aira." 


Gegas Aletta buka dan membaca pesan 
dari wanita yang melahirkan pangeran 
hebat menggemaskan. Tak perlu waktu 
lama untuk membaca surat berisi pesan 


singkat bahwa Aira menitipkan putra dan 
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suaminya padanya. 


"Kamu jangan sia-siakan aku sama Dentta, 


ya?" 


"Memangnya kamu pikir aku mampu 
melakukannya?" bisik Aletta serak seraya 


menyeka butiran bening yang jatuh ke 


pipinya. 


Alden mengambil surat wasiat tersebut, 
lantas menaruh lagi dalam laci seperti 
semula. Saat menoleh ia melihat Aletta 


menggigit bibirnya menahan tangis haru. 


156 


Silent Love ~ Allceweetsz 


"Nanti malah makin bengkak, loh." 


Aletta menatap bingung.  Tangisnya 
terhenti seketika melihat tatapan Alden 


yang tersirat sesuatu. 


"Jangan digigit terus. Memangnya masih 
kurang aku yang gigit?" tanyanya parau 
membuat Aletta terkesiap jika perubahan 


suara Alden tersirat letupan hasrat. 


"Kalau mau ditambah lagi aku ... tidak 


menolak," cicit Aletta nyaris berbisik. 
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"Aletta?" 


"Aku siap. Lakukanlah." 


Aletta menyakinkan diri. Sebuah senyum 
tulus terbit di bibirnya. Sebenarnya Aletta 
sudah mempersiapkan untuk sesi 
mendebarkan ini sejak Alden melamarnya. 
Diam-diam Aletta berkonsultasi dengan 
dokter perihal kondisi kewanitaannya. 
Walau ia memiliki kekurangan, Aletta bisa 
bernapas lega karena ia masih bisa 


melakukan hubungan intim seperti wanita 
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normal lainnya. 


Jadi, ia takkan mengulur waktu lagi 
memberikan mahkota sucinya untuk laki- 


laki yang dicintainya. 


Semalam, Aletta memang sedikit takut, tapi 
ketika Alden terus mencumbunya dengan 
lembut, trauma masa kecil akibat kasus 
pelecehan kandas begitu saja. Yang 
dirasakan hanya pemujaan Alden pada 


sekujur tubuhnya. 


"I love you, My bestfriend,” bisiknya mengecup 
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sudut bibir Alden yang  terkatup. 


Tak mendapat balasan, Aletta menarik diri, 
tetapi belum sempat merenggangkan jarak, 
tengkuknya ditahan. Tak terhindarkan 
sambutan penuh gairah, Alden melahap 


bibirnya tanpa ampun. 


Mulut Alden sedikit brutal memainkan isi 
mulutnya. Menarik lidahnya dan mengajak 
berdansa lewat pertukaran saliva yang 
membingungkan bagi Aletta karena terasa 


manis dan nikmat. 
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Kaitan penyangga pada bongkahan sekal 
kembar telah terbebas. Hawa dingin 
menyentil ujungnya hingga menegang 
keras. Apalagi ketika bergesekan dengan 
dada padat Alden yang tidak tertutup kain. 
Sensasinya hampir membuat Aletta lupa 


diri mengeluarkan lenguhan. 


Kedua tangan Alden bertumpu pada dada 
berayun milik Aletta yang kenyal, lantas 
bibir maskulin Alden meraih salah satunya 
ke dalam mulutnya. Aletta menjerit 
kencang. Namun, cepat-cepat ia bungkam 


dengan punggung tangannya sendiri 
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menyadari pandangan Alden bertumpuk 
padanya. Tampak jelas bibir pintar itu 


menyeringai bangga atas responsnya. 


Tarikan napas Aletta mulai pendek- 
pendek. Ditambah lidah laki-laki itu 
menari-nari di area pucuk yang terasa geli 
dan gatal karena Alden hanya 
menggodanya tanpa melakukan tindakan 


lebih agresif lagi. 


"Alden." 


"Heum." 
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Ciuman Alden terus menurun menyusuri 
perut Aletta yang kembang kempis tersebar 
velenyar gairah yang telah sampai di 
pangkal pahanya. Menahan napas sesaat 
ketika segitiga minim lolos dari tungkai 


kakinya atas ulah berani Alden. 


"Aletta, katakan stop kalau kamu ingin 


menyudahinya." 


Aletta menggeleng. Ketika dua lututnya 
ditekuk dan terpisah hingga pusat intinya 


terbuka ia berkata, "Miliki aku seutuhnya, 
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Al." 


Senyum Alden mengembang, "Ini akan 
menjadi pagi pertama kita yang penuh 


gairah." 


Terdengar jeritan manja karena di bawah 
sana Alden sedang memanjakan 
kewanitaannya. Saat ujung lidahnya 
berhasil mengenai titik tersembunyi yang 
menjadi bagian inti tersensitif, kedua paha 


Aletta mengapit. 


Alden menahannya agar eksistensi kinerja 
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mulutnya tetap berlajut hingga tubuh 
langsing Aletta lemas. Apalagi ketika bukti 
gairah Alden yang membelai dan 
memasukinya, Aletta menerima sepenuh 
hati. Lapisan sekat kesuciannya menjepit 


ketat pusat kelelakian Alden yang tangguh. 


Entakan terus dipacu sampai lolongan 
kepuasan menggema. Menyamarkan 
desahan malu-malu yang terdengar erotis 


mengiringi buncah cinta dua sejoli. 
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Batas Akhir 


"Terima kasih." Alden mengecup lamat 
kening Aletta. Memerhatikan wajah 


teduhnya. "Sakit?" 


Aletta menggelengkan kepala sekali. 
"Sedikit." 


"Maaf, aku lepas kendali." 
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" 


"Bukan itu. 


"Lalu?" 


Aletta merutuki lidahnya. Hampir saja ia 
mengatakan jika miliknya ngilu karena 
diterobos milik suaminya yang gagah nan 


tangguh. 


"Wajar, kan, karena ini pertama kalinya?" 


"Dan aku laki-laki beruntung yang 


mendapatkannya." Alden mengangguk 
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sambil mengulum senyum, mengelus 


sebelah pipi Aletta dengan punggung 


tangannya. “Pasti lelah?" 
"Bagaimana perasaanmu?" Aletta 
mengabaikan pertanyaan Alden. 
"Luar biasa bahagia." 
"Selain itu?" 


Alden membawa telapak tangan Aletta ke 
depan dadanya. "Yang jelas sekarang di 


dalam sini penuh bunga sakura berguguran 
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indah. Menyuburkan ladang tandus dengan 


telaga sejuk yang  menaunginya." 


Aletta menggigit bibir bawahnya. 
Menunduk sebentar, lantas mendongak 
lagi memandang wajah Alden yang 


menautkan dua alisnya hingga menyatu. 


"Apa kamu puas?" 


Bola mata Alden membola sesaat, 
membuat Aletta tak berani mengangkat 
kepala dan memilih menunduk. Meremas 


selimut sampai menggumpal. 
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"Aletta." 


Perempuan itu semakin malu dan 
menyembunyikan wajahnya di depan dada 
Alden. Namun, laki-laki itu memaksa 
dengan meraih dagu Aletta agar 


melihatnya. 


"Kamu bisa menilainya dari sorot mataku. 
Di dalam sana banyak sekali kebahagiaan. 
Bukan kepuasan yang kamu pertanyakan. 
Lebih dari itu, aku akan menjadi laki-laki 
paling bahagia karena akhirnya bisa 
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mendapatkan perempuan yang selalu 
kucintai dalam lantunan doa. Bahkan, aku 
tak pernah menyangka perasaanku akan 
mendapat balasan darimu." Alden meraih 
tangan kanan Aletta, membawa punggung 
tangannya mendekat ke bibirnya. Kecupan 
lembut terasa hangat hingga menjalar ke 
relung hati Aletta, lalu naik ke permukaan 
wajah cantiknya yang seketika menghangat. 
"Aletta, semua yang aku mau ada di diri 
kamu. Kalau hanya ingin mengukur tingkat 
kepuasan, manusia tidak akan ada puasnya, 
tetapi aku merasa sudah sangat terpenuhi 


dengan kehadiranmu di sisiku ... menjadi 
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milikku sepenuhnya." 


Embun yang menggumpal di kaca bening 
netranya meluncur haru ke pipi. Alden 
menyekanya dengan bibirnya, lantas 
melabuhkan ciuman di bibir ranum Aletta 


sebelum isakan tangis terdengar di sana. 


"Aku tidak pernah berhenti berdoa 
meminta yang terbaik untuk perempuan 


yang aku cintai." 


Aletta terperangah dan tidak bisa 


menyembunyikan rasa kagumnya. 
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"Aku tidak menyangka doa laki-laki 
pengecut seperti aku ternyata dikabulkan. 
Jodoh dan maut adalah takdir yang saling 
beriringan. Dua poin itu aku tidak tahu 
mana yang akan lebih cepat datang 
menjemput. Nyatanya, Tuhan masih 
memihak padaku. Meneruskan jodoh yang 
sempat terhenti ditengah jalan untuk 
kembali kuraih dan genggam erat." Alden 
menautkan celah jemari Aletta. "Benang 
merah tak kasat mata antara kita tidak akan 
lagi terputus. Aku akan mengikatnya lebih 


kuat dengan simpul cinta. Bahkan akan 


203 


Silent Love ~ Allceweetsz 


melilitkannya lebih tebal agar tidak mudah 


terlepas," imbuhnya sungguh-sungguh. 


"Terima kasih sudah mencintai perempuan 
penuh kekurangan ini," ucap Aletta 


sesenggukan. 


"Kamu akan menjadi ibu yang hebat untuk 
Dentta," pungka Alden penuh keyakinan. 
"Tentunya istri paling mengagumkan di 


mataku." 


"Jangan buat aku semakin ringan ingin 


melayang," ucap Aletta seraya memukul 
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pelan pundak Alden. 


"Malah aku berniat membawa kamu 
terbang tinggi. Menggapai bintang-bintang 
di langit yang telah menggantung harapan 
kita, tapi itu musthail. Jadi ... lebih baik aku 
mengajak kamu terbang keliling dunia 
selama aku masih mampu." Alden 
menjawil ujung hidung Aletta yang tidak 
terlalu mancung, tetapi membuat tampilan 


wajahnya kian menarik. 


Aletta mengelayutkan kedua lengannya 


pada leher Alden sambil mengecup ringan 
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pipi suaminya. "I love you." 


"I love you forever, Sweetheart,” balas Alden 
seraya menghujani seluruh wajah Aletta 


dengan kecupan. 


"Jangan tinggalkan aku lagi, Al. Kali ini aku 


tidak akan sanggup jauh darimu." 


"Tidak akan. Aku bisa mati perlahan-lahan 
kalau sampai kita terpisah lagi, Lett. Kamu 
layaknya oksigen buatku. Organ tubuhku 
tidak akan bisa bekerja normal karena pusat 


energiku ada pada dirimu." 
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Aletta mendengus. Mendorong bahu lebar 
Alden. Hendak beranjak menurunkan kaki 
ke lantai, Alden menariknya hingga 
punggungnya menempel di depan dada 
padat kokoh. 


"Kenapa?" 
"Kamu terlalu berlebihan, Al. Kata-katamu 
sudah persis pujangga dadakan," cibir 


Aletta mengerutkan bibir. 


"Tapi aku berkata jujur. Itu yang aku 
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rasakan saat bersamamu." 


"Sok bucin!" 


"Memang. Mau bukti?" Alden menahan 
badan Aletta yang ingin melepaskan diri, 
lantas mengendus leher jenjang itu lalu 


mengecupinya. 


"Ti-tidak perlu. A-aku percaya padamu," 
sahut Alden terbata mulai dirasuki 


keinginan menggebu. 


Tanpa aba-aba Alden mendorong tubuh 
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Aletta agar kembali terbaring. Kali ini 
selimutnya telah Alden singkirkan dan 
jatuh ke lantai. Pandangannya jatuh ke 
bagian perut yang menempel kantong 
kolostomi. Alden menyentuh pelan, lalu 
beranjak mengambil termos kecil di atas 
nakas beserta wadah dan washiap. Sangat 
hati-hati Alden melakukannya. Untuk 
kedua kalinya Aletta terpesona pada 


perhatian dan ketelatenan suaminya. 


"Jangan heran. Aku belajar hal ini sudah 
lama. Cuma baru diberi kesempatan 


sekarang,"  celetukan Alden seolah 
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memberi jawaban atas tanya yang 


bersarang di benak Aletta. 


"Oya, belajar di mana?" tanya Aletta 
melupakan kondisi tubuh atasnya yang 


tidak tertutup apa pun. 


"Aku banyak cari tahu lewat artikel 
kesehatan, tapi paling dominan belajar 
melalui youtube. Banyak channel yang aku 
ikuti agar paham lebih detail pengetahuan 
cara membersihkan, merawat, juga 
membasuhnya." Alden memastikan sekali 


lagi kondisi benda tersebut di perut Aletta, 
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"Masih bersih. Nanti saja gantinya kalau 


sudah mandi." 


"Iya. Kan, baru semalam kamu bantu 


yanti." 


Setelah beres, Alden melap tangannya 
dengan tisu basah juga membalurinya 


dengan sanitizer. 


“"Besok-besok kalau kejadian lagi seperti di 
pesta, aku perlu tahu. Jangan kamu tutupi 
lagi dari aku. Kita ini harus saling 


melengkapi. Baik dalam kelebihan maupun 
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kekurangan diri kita masing-masing." 


Alden beringsut ke atas tubuh Aletta 
mendekatkan wajahnya. Dada bidangnya 
menekan payudara sintal yang bergantung. 
Pandangannya mengarah pada bukit 
kembar yang sudah tertutup selimut. 
Sewaktu Alden membenahi peralatan, 


Aletta langsung menarik kain tipis itu 


membungkus tubuhnya. 
"Kenapa ditutup?" 
“Dingin,” jawab Aletta  sekenanya. 
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"Boleh aku buka?" 


Kelopak mata Aletta mengerjap beberapa 


kali memastikan pendengarannya. 


"Sepertinya aku menginginkan penyatuan 


yang kedua." 


Alden menjilat permukaan bibir sensual 
Aletta. Menekan bibir meranum itu agar 
terbuka memberi celah, memudahkan 
membelit lidahnya. Tangannya meremas 


dan menarik mipple tegak menantang pada 
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payudara bulat istrinya. 


"Masih kuat, kan, Sayang?" Suara berat 
Alden menghipnotis Aletta yang mulai 
meremang karena selimutnya telah 


disingkirkan. 


Alden mengangkat satu kaki Aletta, lalu 
menumpunya di pundak. Tangan lainnya 
menuntun miliknya membelah celah yang 
masih ketat menyambut kedatangannya, 
lantas melakukan hal yang sama pada 


tungkai kaki Alena satunya. 
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Aletta melenguh, lengannya melingkari 
punggung Alden dan mengetatkan pelukan 
tiap kali pinggul Alden mengayun dalam 


pusat dirinya. 


Dalam keintiman yang terjadi, relung hati 
keduanya melambungkan harapan setinggi- 
tingginya pada hubungan yang telah 
diberkati Tuhan sampai batas akhir 


penghujung usia tiba. 
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Spesial Part 


Sebuah album foto sejak tadi dibolak-balik. 
Menampilkan sosok imut menggemaskan 
berjenis kelamin laki-laki. Barisan pzcture di 
dalamnya berurutan. Mulai dari pose baru 


dilahirkan sampai dewasa. 


"Masih belum rela, ya, kalau anak kita mau 


dimiliki orang lain?" 


216 


Silent Love ~ Allceweetsz 


Aletta menepuk pelan lengan suaminya 
yang telah melingkar di perutnya membuat 


sang pria terkekeh. 


"Aku masih tidak menyangka, bocah 
menggemaskan ini sebentar lagi punya 
kehidupan baru. Tanggung jawabnya 
semakin besar. Membahagiakan istri dan 
anak-anaknya kelak," ucap Aletta sambil 
merabai foto balita Dentta yang memakai 


seragam tentara. 


Minggu depan Dentta Alaska--putra 


sambung kesayangannya akan melepas 
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masa lajang dengan meminang salah satu 


staf lapangan di perusahaannya. 


"Kamu tenang saja. Anak itu sudah belajar 
banyak dari papanya. Kalau perlu, aku akan 
mentransfer ilmuku padanya," seloroh 


Alden menyalurkan tawa renyah istrinya. 


"By the way, aku jadi tidak sabar menunggu 
Dentta punya anak. Tanganku sudah gatal 
ingin menggendong bayi mungil yang 
dilahirkan istrinya. Aku ingin sekali 
merasakan mengurus bayi merah yang baru 


dilahirkan. Pasti isi rumah akan 
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menyenangkan sekali ramai oleh suara 
tangis dan gelak tawa bayi," kata Aletta 


antusias. 


"Tapi aku tidak mau kamu kelelahan, 


Sayang." 


"Tidak akan. Justru jiwa mudaku akan 


kembali dengan mengurus cucu kita." 


Alden mengulum senyum melihat 
semangat istrinya. "Kalau gitu, nanti kalau 
Dayana melahirkan kita bawa saja ke sini. 


Mumpung selama 40 hari Dentta puasa, kita 
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sekap anak dan istrinya di sini. Bocah itu 
biar tinggal di rumahnya sendiri," 
imbuhnya terkikik geli membayangkan 
merengutnya wajah tampan putranya 


dipisahkan dari anak dan istrinya. 


Tangan Aletta menekan hidung bangir 
suaminya. "Mana bisa begitu? Kita bukan 


orang tua zalim." 


"Maksudku, akan lebih baik kalau selepas 
melahirkan Dayana tinggal bersama kita. 
Hanya sampai masa nifas Dayana berakhir. 


Karena kalau tidak, Dentta pasti akan 
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protes padaku karena quality time di atas bed 
mereka terganggu." Alden berdehem 
sejenak. "Sebagai laki-laki jantan aku sangat 


memahami karakter putra kita." 


"Apa-apan ini? Yang mesum, kan, papa. 
Kenapa disamakan denganku?" Suara laki- 
laki berusia 27 tahun menginterupsi pasutri 


matang yang sedang bersenda gurau. 


"Papa yakin 100% kalau kamu sudah 
menikah nanti akan takluk dengan Dayana. 
Bahkan sikap sok coo/ kamu akan hilang 


sendirinya dan berganti absurd menjadi 
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mesum. Tapi ingat, mesumnya harus halal. 
Cuma sama istri tercinta," pungkas Alden 


tegas. 


"Iya, iya. Untuk kasus itu aku percaya 
1000% sama papa. Terbukti dari matanya 
mama, cintanya tidak pernah pudar sama 
papa," kata Dentta seraya menarik tubuh 
Aletta dalam pelukannya. "Semoga rasa 
cinta Dayana seperti mama. Tak lekang 


oleh waktu," lanjutnya berharap. 


"Pasti, Nak, dan yakinlah. Perlakuan 


istrimu tentu saja akan mengikuti 
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perbuatanmu. Makanya mama pesan, 
jangan sekali-kali menyakiti perasaannya. 
Apalagi jika dia sudah menjadi seorang ibu 
yang melahirkan keturunanmu, Tuhan 


langsung yang turun tangan melaknatmu." 


"Aku tidak akan menyakitinya. Karena itu 
sama saja aku menyakiti perasaan mama 
sesama perempuan," sahut  Dentta 


sungguh-sungguh. 


"Anak papa sudah dewasa. Makin pandai 


memilih dan memilah sesuatu yang baik," 
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ucap Alden bangga seraya mengacak 


lembut puncak rambut Dentta. 


“Semua karena didikan dan kasih sayang 
mama yang buat aku sampai seperti ini,” 


sahut Dentta bangga. 


Selagi ketiganya berbagi ceria pada cerita 
suka cita, ponsel Dentta berdering. Gegas 


1a menerimanya. 


"Ma, Pa, aku pamit, ya. Hari ini jadwal 
terakhir fitting baju ke butik." Dentta 


mengecup pipi kanan ibunya dan 
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memberikan salam tinju pada sang ayah, 


lantas berlalu. 


Selepas kepergian Dentta, laki-laki gagah 
yang sudah menapak usia setengah abad 
mengambil alih album foto lainnya yang 


hendak Aletta pegang. 


"Sudah cukup mengagumi anak kita. Kamu 
juga harus memikirkan perasaanku, 
Sayang." Alden mendekati perempuan 
yang terduduk di sofa panjang sebelahnya. 
"Aku menginginkanmu, Aletta Sandra," 


bisiknya seraya mengembuskan napas 
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hangat pada lubang telinga istrinya. “Aku 


rindu.” 


“Ini masih siang, Al." Pandangan Aletta 
mengedar memerhatikan sekeliling yang 


masih terang benderang. 
"Memang kenapa?" Alden sok polos. 
Selama mengarungi biduk rumah tangga 
bersamanya, Aletta sangat memahami kata- 


kata yang Alden lontarkan mengandung 


modus. 
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"Sabarlah sampai langit gelap." 


"Tidak mau. Tiga hari kita tidak bertemu 
karena pekerjaanku di luar kota. Semalam 
aku pulang kamu sudah tidur sehingga aku 
tidak bisa melepas penat denganmu," rajuk 
Alden mulai lupa pada angka usinya. Jika 
ada Dentta, sudah pasti kelakuan manjanya 
takkan bebas dari perundungan sang putra. 


“Iya, ta-tapi sekarang aku ... aku. 


Alden menulikan pendengarannya agar 


istrinya menurut, lantas membopongnya 
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masuk ke dalam kamar peraduan keduanya. 
Ia langsung merebahkan tubuh Alden di 


atas busa empuk. 


"Kamu mau apa?" 


"Kamu. Dari dulu sampai sekarang cuma 


mau kamu." 


Alden mengerling genit. 
"Sekarang aku minta kamu memanjakanku. 
Tidak boleh keluar kamar sampai aku 


sembuh dari kerinduan ini," imbuhnya 


serius. 


Aletta mengangguk patuh. Kedua 
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lengannya melingar pada leher kokoh 
Alden. 


"Memangnya kamu pikir cuma kamu yang 
rindu. Aku jauh lebih merindukanmu, 
Tuan Alden." Aletta mempersempit jarak 
wajah antara suaminya, binar manik 
hitamnya terlihat sayu. "Sekarang, aku 
persilakan kamu lebih dulu memberikan 


obat penawar kerinduan padaku." 


Kecupan ringan mendarat di bibir Aletta. 
Tatapan memuja laki-laki di atas tubuhnya 


membuat pipinya memanas. Walau usia 
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pernikahan mereka terbilang lawas, tetapi 
kobaran cinta dan hasrat Alden selalu 
meletup jika berada dalam momen 


terintens bersama istrinya. 


"Setiap kali aku melihatmu, rasa syukurku 
pada Tuhan semakin bertambah. Hingga 
sampai detik ini, aku masih bisa menyentuh 


dan mendapat balasan cinta darimu, 


Aletta." 


"Dan aku merasa jadi hamba istimewa di 
mata Tuhan. Karena mengirimkan laki-laki 


yang menerimaku apa adanya. Mencintaiku 
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setulus hati--tanpa syarat." 


Selaput bening yang melekat di mata indah 
istrinya Alden susut sebelum jatuh ke pipi 
tirus itu. Menyatukan kening keduanya 
dengan mata terpejam. Ketika sama-sama 
terbuka, lengkungan bibir membentuk 


senyuman hangat. 


"Cium aku, dan rasakan betapa aku sangat 


mencintaimu." 


Tanpa canggung Aletta memenuhi 


permintaan Alden. Ada rasa luar biasa yang 
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tak tergambarkan dengan kata-kata jika 
Aletta yang memulai mencumbunya. Ia 
merasa layaknya pejantan tangguh yang 
sangat dicinta dan dibutuhkan 


pasangannya. 


Silent love, sudah tak ada lagi di kamus 
mereka. Keduanya lebih senang 
menunjukkan perasaannya pada sang 


pemilik hati. 


Walau raganya takkan abadi, Alden 


pastikan seluruh rasa cintanya 
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ditangguhkan hanya untuk satu wanita 
yang mengukir abadi dalam hatinya, Aletta 


Sandra. 


T.A.M.A.T 
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